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ABSTRAK

Nama : RAHMADANI PUTRI RAMBE

Nim : 18 302 00035

Judul : PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI PERNIKAHAN DINI DI
DESA DANAU BALAI A KECAMATAN RANTAU SELATAN
KABUPATEN LABUHAN BATU.

Latar belakang penelitian ini adalah karena meraknya pernikahan dini di
Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, Dilihat
dari aspek pendidikan,yang melakukan pernikahan dini di Desa Danau Balai A
kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.remaja yang masih belajar di
bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkanada yang lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Kebanyakan dari mereka tidak melanjutkan kejenjang
yang lebih tinggi, dikarenakan faktor pendidikan rata-rataorang tua mereka juga
rendah dan faktor ekonomi, faktor sosial, faktor budaya serta motivasi dari Orang
tua sehingga kurang mendukung anak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi, dan yang melakukan pernikahan dini itu sebanyak 8 orang .

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana persepsi
masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Apa saja faktor-faktor yang penyebab terjadinya
pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan.

Metode penelitian dalam penulisan ini vyaitu jenis penelitian yang
menggunakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan
analisis deskriptif .Metode ini dilakukan untuk mendeskripsikan persepsi
masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
wawancara, observasi, serta dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa umumnya
remaja-remaja yang menikah dini serta pandangan masyarakat terhadap pernikahan
dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu
terjadi karena faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pergaulan serta faktor
budaya. Sedangkan Pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini yang pada
umumnya masyarakat memandang atau mengatakan pendapatnya saling
bertentangan yang Negatif dikarenakan tidak memenuhi syarat-syarat yang ada
dalam Undang-undang Pernikahan.Sedangkan yang berpandangan Positif supaya
menghindari perbuatan dosa.

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Pernikahan Dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan langkah awal untuk membentuk sebuah keluarga.
Hampir disemua kelompok masyarakat, pernikahan tidak hanya merupakan
masalah individu, antara seorang laki-laki dan perempuan, yang telah sepakat
untuk hidup bersama dalam sebuah keluarga. Pernikahan merupakan perpaduan
antara banyak aspek, yaitu nilai budaya, agama, hukum, ekonomi dan lain-lain,
yang dilakukan sesuai dengan ajaran Islam dan Undang-undang yang berlaku.*

Ketentuan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019 ) yaitu pasal 7 ayat 1 yang
berbunyi : perkawinan hanya diijinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun.?

Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 1 tentang

pernikahan yaitu:
Vs ) e S5 1ea 35 ek G125 50a1 5 (udd (2 &EIR o531 255 15801 ) LGl
G5 sile I8 a0 G1*aa W5 4 316l codll i 158057 25 1538

Artinya : Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)

1 Kustini, Menelusuri Makna Di Balik Fenomena Pernikahan Di Bawah Umur Dan
Perkawinan Tidak Tercatat (Jakarta: Kementerian Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2013), him. 3.

2 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Lembar Negara Republik
Indonesia, (Jakarta: Menteri Hukum, 2019), him. 3.



dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nhama-Nya kamu
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasimu.®

Secara arti kata nikah berarti “ bergabung”, “ hubungan kelamin “
dan juga berarti “ akad “. Adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah yang
terdapat dalam Al-Qur’an memang mengandung dua arti tersebut. Disamping
perkawinan itu merupakan suatu perbuatan ibadah perempuan yang sudah menjadi
istri itu merupakan amanah Allah yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik.
Dan diambil melalui prosesi keagamaan dalam akad nikah. Perkawinan itu juga
merupakan sunnah Rasul yang pernah dilakukannya. Dari begitu banyak suruhan
Allah dan Nabi untuk melaksanakan perkawinan itu, maka perkawinan itu adalah
perbuatan yang lebih disenangi Allah dan Nabi untuk dilakukan. Namun suruhan
Allah dan Rasul untuk melangsungkan perkawinan itu tidaklah berlaku secara
mutlak tanpa persyaratan. Persyaratan untuk melangsungkan perkawinan itu
terdapat dalam hadits Nabi dari Abdullah bin Mas’ud muttafaq alaihi yang

bunyinya :
el Gl 436 oz 5500 sal) A p USRI e QN e
1’ /J/ }éejmn_iuaﬁtk;uuejchc‘)sﬂwa;\j

Artinya :Wahai para pemuda, siapa di antaramu telah mempunyai
kemampuan dari segi “ al-baah” hendaklah ia kawin, karena perkawinan itu
lebih baik menutup mata dari pengelihatan yang tidak baik dan lebih
menjaga kerhomatan. Bila ia tidak mampu untuk kawin hendaklah ia
berpuasa, kareana puasa itu baginya pengekang hawa nafsu.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), him. 535.



Kata-kata al-baah mengandung arti kemampuan melakukan hubungan
kelamin dan kemampuan dalam biaya hidup perkawinan. Kedua hal ini merupakan
persyaratan suatu perkawinan. Pembicaraan tentang hukum asal dari suatu
perkawinan yang diperbincangkan di kalangan ulama berkaitan dengan telah
terpenuhinya syarat tersebut.”

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti tentang persepsi masyarakat
mengenai pernikahan dini di desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhan Batu merupakan pernikahan yang tidak memenuhi syarat usia
yang ditetapkan dalam Undang-undang. Disamping itu penduduk desa Danau Balai
A dari segi ekonominya lemah, pendapatan keluarga sebagian besar berasal dari
petani, wiraswasta, sawit dan pekerjaan sampingan seperti mencetak batu, berkebun
dan yang lainnya.

Ada beberapa sebab pernikahan dini bisa terjadi di desa Danau Balai A
diantaranya karena ekonomi, budaya, pendidikan, dan pergaulan remaja.
Pernikahan yang terjadi di Desa Danau Balai A disebabkan karena ekonomi yaitu
masyarakat Danau Balai A banyak yang ekonominya rendah sehingga keluarga
yang berkecukupan banyak tidak bisa membiayai kebutuhan semua anaknya,
akibatnya anak lebih memilih untuk menikah dini dengan pasangannya karena anak
beranggapan bahwa dengan menikah masalah keuangan akan di biayai oleh

suaminya. Karena tanggung jawab orangtua juga berkurang dalam keluarga. Anak

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ( Jakarta : Kencana, 2011 ),
him. 44.



juga bisa membantu keuangan orangtua untuk mencukupi kebutuhan saudaranya
untuk melanjutkan hidup walaupun sedikit.®

Pernikahan merupakan salah satu tahapan penting dalam hidup
seseorang.Untuk itu pernikahan harus dipersiapkan dengan matang baik dari segi
mental, ekonomi, dan lain sebagainya. Bila dikaji lebih dalam lagi, fenomena ini
akan berlanjut pada masalah sosial lainnya. Bisa saja melakukan hal-hal yang tidak
diinginkan atau ketidaksiapan untuk membentuk keluarga baru yang ujungnya
berakhir dengan perceraian, tindak kriminal, aborsi, serta perilaku sosial lainnya.

Di kalangan remaja pernikahan dini dianggap sebagai jalan keluar untuk
menghindari dosa, yaitu seks bebas. Ada juga yang melakukannya karena terpaksa,
dan karena hamil di luar nikah. Fenomena tersebut cukup sering di dengar Pendapat
tersebut mungkin ada benarnya.“Namun bukankah pernikahan itu tidak hanya
sekadar ijab gabul, dan menghalalkan yang haram. Melainkan kesiapan moril dan
materil untuk mengarungi dan berbagi apapun kepada pasangan tercinta. Jadi
bagaimana akan menikah di usia muda apabila bekal (moril maupun materil) belum
cukup”. ®

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Desa Danau Balai A kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Danau Balai A merupakan masyarakat tradisional. Sebagian besar orang-orang
tuanya masih menganut budaya patriarki secara mendalam. Bagi mereka,

menikahkan anaknya yang masih dibawah umur tidak masalah karena orangtua

5 Observasi Pendahuluan, di Desa Danau Balai a Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu, Tanggal 16 November 2021.

6 Sarlito Wirawan Sarwono, Bagaimana Kalau Kita Galakkan Perkawinan Remaja?
(Jakarta: Ghalia Indonesia), him. 18-21.



beranggapan jika anaknya sudah menikah maka tanggung jawab untuk menafkahi
serta memberikan uang jajan tidak lagi merupakan tanggung jawabnya tetapi
tanggung jawab suami. Sehingga pendapatan yang akan datang bisa digunakan
lebih baik karena bagian yang seharusnya di bagi tidak lagi dibagi karena tanggung
jawab orangtua sudah tidak ada lagi.’
Salah seorang informan bernama Maimunah mengatakan bahwa, menikah
dini merupakan salah satu cara untuk mendapatkan restu dari orangtua yaitu
dengan cara kawin lari. Kawin lari merupakan pernikahan yang tidak ada
restu dari orangtua terjadinya kawin lari yaitu remaja yang melarika diri
bersama pasangan yang dipilhnya untuk hidup bersama. Sehingga
dikabarkan kepada orangtua bahwa anaknya sudah kawinn lari dan
orangtuapun tidak ada cara lain selain merestui hubungan tersebut. Karena
apabila tidak direstui maka keluarga yang menanggung malunya.®
Terkait hal ini, maka permasalahan tersebut perlu dikaji karena pada
kenyataanya pernikahan dini tidak baik untuk remaja karena psikis remaja belum
matang atau dewasa bisa dikatakan masih anak-anak. Remaja yang menikah dini
akan renatan terhadap masalah rumah tangga karena kedua pasangan belum cukup
dewasa untuk menjalani kehidupan berumah tangga serta perempuan belum baik
untuk mengandung pada umur belasan tahun. Remaja yang hamil pada usia dini
bisa menyebabkan kematian karena janin yang belum matang untuk menajalani

kehamilan bahkan untuk melahirkan seorang bayi. Akan tetapi, masyarakat masih

kental dengan tradisi menikahkan anak lebih cepat akan semakin baik.°

7 Observasi Pendahuluan, di Desa Danau Balai A Kecamatan rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu, tanggal 10 Desember 2021.

8 Maimunah, Masyarakat Desa Danau Balai A, wawancara Pendahuluan, pada 10
Desember 2021.

9 Obsevasi Pendahuluan, di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu, Pada tanggal 10 Desember 2021.



Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul” Persepsi Masyarakat Mengenai Pernikahan Dini Di
Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu’.
B. Fokus Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu persepsi masyarakat mengenai
Pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu. Mengenai pernikahan dini pada remaja yang belum cukup umur dan
sudah menikah dini.

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang di
pakai dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan batasan istilah sebagai
berikut:

1. Persepsi Masyarakat

Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris “ perception “ yang diartikan
sebagai penglihatan atau tanggapan daya memahami atau menanggapi. Dalam ilmu
psikologi, persepsi dapat diartikan sebagai proses transformasi stimulus lingkungan
kedalam pengalaman seseorang yang diwujudkan dalam bentuk benda yang dapat
dilihat dan disentuh, suara yang dapat didengar, pristiwa yang dapat dilihat dan lain-
lain. Persepsi merupakan kombinasi antara proses fisiologis dan proses di dala otak.
Proses fifiologis berupa penginderaan dan proes dalam otak berupa integrasi dan

interprestasi informasi yang diresap oleh indera.*®

10 Wiwien Dinar Pratisti dan Susantyo Yuwono, Psikologi Eksperimen :Konsep, Teori, dan
Aplikasi  (  Surakarta:  Muhammadiyah  University =~ PRESS, 2018), him. 138.
https//books.google.co.id, diakses 09 Desember 2021



Persepsi yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah persepsi
masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

Masyarakat adalah sekumpulam manusia yang secara relatif mandiri. Hidup
bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah. Memiliki kebudayaan
yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatanya dalam kelompok tersebut.
Tingkat pendidikan dan tingkat teknologinya masih tergolong belum berkembang
denga corak kehidupanya yang sederhana.!

Berdasarkan penelitian ini, masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat
Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

2. Pernikahan Dini

Pernikahan dini berarti pernikahan yang dilangsungkan dalam usia calon
suami atau calon isteri belum memiliki kematangan fisik atau jasmani dan psikis
atau rohani karena pernikahan yang normal dan wajar adalah pernikahan yang
dilangsungkan dalam kondisi adanya kemampuan fisik dan kesiapan mental untuk
membangun mahligai rumah tangga atas dasar cinta dan kasih sayang. Dengan usia
pernikahan yang cocok dan telah memiliki kematangan psikologis dapat diharapkan
terwujud rumah tangga sakinah yang didambakan dapat mencerminkan suatu
kehidupan masyarakat yang damai, sejahtera dan dinamis.*?

Pernikahan dini yang dimaksud peneliti adalah pasangan remaja yang

menikah dibawah umur yang umurnya belum mencapai batas idealnya untuk

11 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan (Jakarta: Kencana, 2016), him.
71.

12 Erma Fatmawati, Sosio-Antropologi Pernikahan Dini (Yogyakarta: Pustaka IImu, 2020).
Him. 35.



melaksanakan pernikahan karena ditakutkan akan berakibat fatal terhadap pasangan
remaja.

Beberapa ketentuan dalam undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
perkawinan yaitu Pasal 7 ayat 1 yang berbunyi: Perkawinan hanya diijinkan apabila
pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.*3

Pernikahan dini yang dimaksud peneliti adalah pasangan remaja yang
menikah yang umurnya belum mencapai batas idealnya untuk melaksanakan
pernikahan karena ditakutkan akan berakibat fatal terhadap pasangan remaja yang
berumur kurang dari 19 tahun.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau

Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

2. Apa saja faktor-fakor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Desa

Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa

Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

13 Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Lembaran Negara
Republik Indonesia (Jakarta: Menteri Hukum, 2019), him. 3.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan
dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan
Batu.

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Untuk menambah khasanah kajian dalam bidang bimbingan konseling
islam khususnya yang berkaitan dengan persepsi masyarakat mengenai
pernikahan dini.

b. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan tentang persepsi masyarakat
mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir untuk meraih gelar sarjana
sosial (S. Sos) di Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan.

b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti dan konselor dalam
menyelesaikan persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa
Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dijabarkan dalam penelitian ini adalah:
BAB | pendahuluan memuat latar belakang masalah, fokus masalah, batasan

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
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pembahasan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran garis besar masalah
penelitian ini.

BAB Il kajian pustaka, yaitu; pengertian persepsi masyarakat, jenis-jenis
masyarakat, pernikahan dini, tujuan pernikahan dan hikmah pernikahan, faktor-
faktor terjadinya pernikahan dini, dampak pernikahan dibawah umur, pernikahan
dini dalam hukum islam, hubungan bimbingan dan konseling islam dengan
persepsi. Penelitian terdahulu yang relevan.

BABA 11l metodologi penelitian mencakup tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, unit analisis/ subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, dan teknik pengecekan
keabsahan data.

BAB IV pada bab ini diuraikan deskripsi hasil penelitian yang berisi temuan
umum dan temuan khusus yang merupakan hasil penelitian. Temuan umum terdiri
dari; sejarah berdirinya desa Danau Balai A, leyak geografis, visi dan misi, sarana
dan prasarana, serta struktur organisasi desa Danau Balai A, Adapun temuan
khusus, yaitu; upaya orangtua dalam membina keharmonisan keluarga pernikahan
dini di desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
yang dianggap perlu. Tahap akhir dari penulisan penelitian ini yang berisikan

kesimpulan peneliti.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Persepsi Masyarakat

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris perception berasal
dari bahasa latin perceptio, dan percipere, yang artinya menerima atau mengambil.
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi
ialah memberikan makna pada stimulus indrawi ( sensory stimuli). Persepsi adalah
proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus.
Stimulus didapat dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan atau
penerimaan langsung dari sesuatu.’® Hasil persepsi dari setiap individu akan
berbeda tergantung pada pengalaman dan pengetahuan individu tentang suatu
objek. Dengan demikian persepsi merupakan sebagai salah satu hasil dari proses
pengorganisasian dan perinterprestasian terhadap stimulus yang diterima oleh indra
sehingga stimlus dapat dimengerti, dipahami dan dapat mempengaruhi tingkah laku

selanjutnya.t®

14 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakkarya, 2011),
him.50.

15 Kementrian Pendidikan Dan Pembinaan Bahasa, “ KKBI Daring ” Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016. Kemdikbud.go.id. diakses pada 09 Desember 2021.

16 Nurhasanah, Persepsi Masyarakat Mengenai Pernikahan Dini, (Padangsidimpuan: lain

Padangsidimpuan, 2018), him. 12.

11
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Ada beberapa pendapat para ahli tentang persepsi antara lain :

1. Persepsi adalah proses kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ
hasil interpretasinya (hasil olah otak).!’

2. Persepsi adalah dalam pengertian sempit diartikan dengan “penglihatan”
yaitu bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas,
persepsi adalah “pandangan” yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu.®

3. Dedy Mulyana mengungkapkan persepsi merupakan proses internal yang
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan
rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi kita.'®

4. Sedangkan Abdurrahman Saleh dan Munhib Abdul Wahab mendefinisikan
persepsi merupakan proses yang menggabungkan dan mengorganisasi data
indra untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari
apa yang ada disekeliling kita, termasuk sadar akan diri sendiri.°
Persepsi merupakan proses kognitif dimana seseorang memberikan arti

kepada suatu lingkungan melalui proses pengindraan. Stimulus ditangkap alat indra
kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga kemudian individu

memberi arti pada stimulus yang direspon tersebut.

17 Eko A. Meinarno, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), him,
92.

18 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja, 2009), him. 117.

19 Dedi Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2002), him. 167

20 Abdurrahman Saleh dan Munhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Kencana 2004), him. 88.
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Hasil persepsi dari setiap individu akan berbeda tergantung pada
pengalaman dan pengetahuan individu tentang suatu objek. Dengan demikian
persepsi merupakan sebagai salah satu hasil dari proses pengorganisasian dan
perinterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh indra sehingga stimulus ini
dapat dimengerti, dipahami dan dapat mempengaruhi tingkah laku selanjutnya.

Masyarakat dalam bahasa inggris disebut dengan istilah “social group”
artinya himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama oleh karena adanya
hubungan antara masyarakat. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan
timbal balik yang salin mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling
menolong.?

Adapun menurut para ahli yang di kutip oleh Abu Ahmadi masyarakat
adalah:

a. Masyarakat adalah suatu kebulatan daripada segala perkembangan dalam hidup
bersama antara manusia dengan manusia.??

b. Sedangkan masyarakat secara umum adalah suatu keadaan badan atau kumpulan
manusia yang hidup bersama.?

Pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini menurut beberapa tokoh
agama dan tokoh masyarakat di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhan Batu, pernikahan dibawah umur secara agama bisa dinyatakan
sah asalkan keduanya sudah baligh, namun tetap pernikahan tersebut tidak

dianjurkan karena usia yang masih muda maka berpotensi terjadinya keributan

2L H, Hartono dan Arnicum Ai, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 88.
22 Darmansyah, llmu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Dasar, 1986), him. 212,
23 Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 96-97.
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dalam rumah tangga. Secara emosi usia tersebut masih labil dan belum matang.
Rumah tangga akan menghadapi banyak masalah, jika salah satu usia pasangan
belum matang maka akan mudah emosional dalam menghadapi masalah-masalah
pernikahan, hal ini akan memicu konflik dan perceraian yang tidak diinginkan.
Secara umum masyarakat dapat di bagi menjadi 3 jenis yaitu :

1. Masyarakat Primitif (Sederhana)

Masyarakat primitif adalah jenis masyarakat yang di dalamnya belum
terjadi perkembangan yang berarti dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan mereka. Umunya masyarakat ini masih terisolasi dan sangat jarang
berinteraksi dengan masyarakat lainnya di luar komunitas mereka.

2. Masyarakat Modern

Masyarakat modern adalah jenis masyarakat yang sudah mengenal ilmu
pengetahuan dan teknologi terbaru, serta menggunakannya sehari-hari.
Umumnya masyarakatnya sangat terbuka dengan hal-hal baru dan sering
berinteraksi dengan masyarakat luar.

3. Masyarakat Tradisional

Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang kehidupannya masih
banyak di kuasai oleh adat istiadat lama. Adat istiadat adalah suatu aturan yang
sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem budaya yang mengatur
tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosialnya.?*

B. Pernikahan Dini

24 Aditiya Firdaus Wahyudi, Tipe-tipe Masyarakat Tradisional Dan Modern, (Banten: UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2009), him. 4.
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1. Pengertian Pernikahan Dini

Pernikahan adalah terjemahan dari kata nakaha dan awaja, kedua kata inilah
yang menjadi istilah pokok yang digunakan al-Qur’an untuk meninjukkan
pernikahan. Istilah atau kata awaja berari ‘pasangan’ dan istilah nakaha berarti
‘berhimpun’.?® Secara etimologi pernikahan berarti persetubuhan, ada pula
mengartikannya perjanjian.?® Sedangkan secara terminologi pernikahan (nikah)
yaitu akad yang membolehkan terjadinya istimtah’ (persetubuhan) dengan seorang
wanita, selama seorang wanita tersebut bukan dengan wanita yang di haramkan
baik dengan sebab keturunan atau seperti sebab susunan.?’ Pernikahan merupakan
salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada
manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan merupakan cara yang
dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak
dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan
perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan.?®
2. Tujuan Pernikahan dan Hikmah Pernikahan

a. Tujuan
Tujuan pernikahan dalam islam untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani

dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara

serta meneruskan keturunan dalam menjadikan hidupnya di dunia ini, juga

%5 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan)

(Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAAFA, 2004), him. 15.

% Ali Hasan, Pedoman hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: SIRAJA

PRENADIA MEDIAN GROUP, 2003), him. 11.

27 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Graha limu,
2011), him. 4.

28 Abdul Rahman ghoali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana PrenadamadiaGroup, 2003),
him. 10-11.
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mencegah perinaan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat, membentuk keluarga sakinah

mawaddah warohmah ( keluarga yang tentram, penuh cinta dan kasih sayang).

b. Hikmah
Hikmah melakukan pernikahan yaitu: menghindari terjadinya perinaan,
menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat perempuan yang di
haramkan, menghindari terjadinya penyakit kelamin yang di akibatkan oleh
perinaan seperti AIDS, lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan
kedewasaan serta tanggung jawab kepada keluarga, nikah merupakan setengah
daripada agama.?
3. Faktor- faktor Terjadinya Pernikahan Dini
a. Faktor Ekonomi
Beban ekonomi dalam keluarga seringkali mendorong orangtua untuk
cepat-cepat menikahkan anaknya dengan harapan beban ekonomi keluarga akan
berkurang. Karena anak perempuan yang sudah menikah akan menjadi
tanggungjawab suami hal ini banyak dijumpai di pedesaan, tanpa peduli umur
anaknya masih muda apa lagi yang melamar dari pihak yang berada dengan
harapan dapat meningkatkan derajatnya.
b. Faktor Pendidikan
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orangtua dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan untuk menikahkan anaknya

yang masih di bawah umur dan tidak ada pemikiran yang panjang tentang akibat

29 Mardani, Op. Cit., him. 11.
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dan dampak permasalahan yang akan dihadapi anaknya disebabkan kurangnya

ilmu pengetahuan dan cara berpikirnya yang masih labil.

c. Faktor Budaya

Adanya kekhawatiran terhadap anak perempuannya yang sudah menginjak
remaja sehingga orangtua menerima lamaran ketika sudah ada yang melamar
anaknya tersebut karena takut anaknya akan menjadi perawan tua tidak ada lagi
pria yang akan meminang anaknya.
d. Faktor Pergaulan

Pergaulan sangat mendorong seseorang akan melakukan pernikahan dini
disebabkan orangtua remaja tidak terlalu mengawasi pergaulan anaknya sehingga
anak bebas dalam bergaul dan bisa saja melakukan hal-hal yang tidak diinginkan
seperti hamil di luar nikah.*
4. Dampak Pernikahan Di Bawah Umur

Dampak terhadap rumah tangga pasangan muda banyak sekali orang yang
telah melangsungkan perkawinan tidak begitu penting untuk memikirkan masalah
apa saja yang mungkin terjadi setelah menjalani hidup sebagai pasangan suami-
istri khususnya bagi pasangan yang menikah pada usia muda.

Selain menimbulkan masalah kepada pasangan suami-istri juga tidak
menutup kemungkinan masalah itu juga akan menimbulkan pengaruh yang tidak

baik bagi anak-anaknya juga pada masing-masing keluarganya. Terhadap anak

30Agus Mahfudin dan Khoirotul Waqi’ah, “ Pernikahan Dini dan Pengaruhnya Terhadap
Keluarga di Kabupaten Sumenep Jawa Timur”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume
1, No 1, April 2016, him. 39.
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pasangan muda masalah yang ditimbulkan dari perkawinan usia muda tidak hanya
dirasakan oleh pasangan pada usia muda, namun berpengaruh pula pada anak-
anak yang dilahirkanya. Bagi wanita yang melangsungkan perkawinan dibawah
usia 20 tahun, akan mengalami gangguan-gangguanpada kandunganya yang dapat
membahayakan kesehatan si anak. Masalah yang ditimbulkan ditengah-tengah
keluarga perkawinan usia muda dapat berpengaruh terhadap masing-masing
kelurga yaitu apabila perkawinan antara anak-anak mengalami kegagalan akan
menimbulkan masalah yang serius yakni bisa terputusnya hungan keluarga
diantara keduanya yang kemudian akan mengakibatkan kesedihan bagi kedua
belah pihak dan keluarga dari pasangan muda tersebut. 3
5. Pernikahan Dini dalam Hukum Islam

Pandangan para fugaha terhadap pernikahan dini, dalam keputusan ijtima
‘ulama’ komisi se Indonesia tahun 2009 dinyatakan bahwa dalam literatur figh
Islam, tidak terdapat ketentuan secara eksplisit mengenai batas usia perkawinan,
baik batas usia minimal ataupun maksimal. Walaupun demikian, hikmah tasyri’
dalam pernikahan adalah menciptakan keluarga yang sakinah, serta dalam rangka
memperoleh keturunan dan hal ini bisa tercapai pada usia dimana calon mempelai
telah sempurna akal pikirannya serta siap melakukan proses reproduksi.*?

Berdasarkan hal tersebut, komisi fatwa menetapkan beberpa hukum,
pertama Islam pada dasarnya tidak memberikan batas usia minimal perkawinan

secara definitif, usia kelayakan perkawinan adalah usia kecakapan berbut dan

31 Agus Mahfudin dan Khoirotul Waqi’ah, “ Pernikahan Dini dan Pengaruhnya Terhadap

Keluarga”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 1, No. 1, April 2016, him.42.

32 Khaeron Sirin, Fikih Perkawinan Di Bawah Umur ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009),
him. 35.
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menerima hak sebagai ketentuannya. Kedua, perkawinan di bawah umur
hukumnya sah sepanjang telah terpenuhinya syarat dan rukun nikah tapi haram
jika mengakibatkan mudharat. Ketiga, kedewasaan usia merupakan salah satu
indicator bagi tercapainya tujuan perkawinan, yaitu kemaslahatan hidup
berumahtangga dan bermasyarakat serta jaminan keamanan bagi kehamilan.
Keempat, guna merealisasikan kemaslahatan ketentuan perkawinan dikembalikan
pada standarisasi usia sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 sebagai pedomannya.

6. Hubungan Bimbingan Konseling Islam dengan Persepsi
a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara
terus menerus dan sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya demi tercapainya
kebahagiaan dunia dan akhirat.®®

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu
informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses penginderaan terhadap
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses

oleh otak.®*

33 Tohirin, Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 15.
34 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2011), him.
50.
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Jadi hubungan Bimbingan dan Konseling Islam dengan persepsi adalah
semua orang bisa memberikan persepsi masing-masing mengenai pernikahan dini
baik itu anak, orangtua, tetangga, dan masyarakat lainnya. Dengan adanya
Bimbingan dan Konseling Islam bisa membantu masyarakat untuk memberikan
tanggapan mengenai pernikahan dini. masyarakat bisa memberikan persepsi
masing-masing tanpa di batasi. Dengan begitu masyarakat bisa mengetahu
kebenaran dari persepsi tersebut yang selama ini masih diragukan oleh masyarakat.
C. Kajian Terdahulu

Untuk memperkuat keaslian penelitian ini, maka peneliti akan menyampaikan
beberpa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Antara
lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmat/ Nim 02351529 Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 Fakultas Syariah, Judul Pernikahan dini dan
dampaknya terhadap keutuhan rumah tangga ( studi kasus di Desa Cikadu
Kecamatan Cijambe Kabupaten subang). Persamaan penelitian Rohmat dengan
peneliti sama-sama membahas tentang pernikahan dini, sedangkan perbedaanya
dengan peneliti adalah lokasi penelitian rohmat pernikahan dini dan dampaknya
terhadap keutuhan rumah tangga ( studi kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe
Kabupaten Subang), dan peneliti meneliti di Desa Danau Balai A Kecamatan
Rantau Selatan kabupaten Labuhan Batu. Jenis penelitian Rohmat yang digunakan
jenis penelitian lapangan, karena untuk mendapatkan praktek pernikahan dibawah

umur di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang) yang tentunya
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terjun langsung di tempat peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan

Rohmat adalah observasi, dokumentasi dan wawancara.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fina Lijjiah Fijriani/ Nim 06210026 (skiripsi)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2010 Fakultas
Syariah, Judul “ Pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan dini akibat
hamil pra nikah (studi kasus di Desa Sengon Agung Kecamatan Purwo Sari
Kabupaten Pasuruan “. Persamaan penelitian Fina Lijjiah Fijriani dengan peneliti
sama-sama membahas tentang persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini,
sedangkan perbedaanya dengan peneliti lokasi penelitian Fina Lijjiah Fijriani di
Desa Sengon Agung Kecamatan Purwo Sari dan penliti meneliti di Desa Danau

Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Pemilihan lokasi peneliti didasarkan
adanya permasalahan mengenai persepsi masyarakat mengenai pernikahan
dini di Desa danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan
Batu. Oleh karena itu adanya data yang ditemukan maka lokasi tersebut
sepatutnya layak diteliti.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus 2021 sampai Februari
2022 yang direncanakan dengan jadwal penelitian sebagaimana yang di
lampirkan. Waktu yang di tetapkan ini dipergunakan dalam rangka
pengambilan data untuk mendapatkan hasil penelitian.
B. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan bentuk studi lapangan (field reseach).
Penelitian deskriftif kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan
metodologi kualitatif dalam hal pengkajian terhadap realitas/fenomena
tertentu dan menggambarkannya secara deskriptif guna melahirkan teori

atau proposisi tertentu tentangnya. Penelitian deskriptif kualitatif

22
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menjadikan gejala sosial, politik, ekonomi, agama, budaya, dan gejala alam
sebagai objek-objek kajiannya. Tuntunan penelitian deskriptif kualitatif
hanya sebatas untuk mendeskripsikan data secara faktual, akurat, dan
sistematis.

Kemudian peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field
research) yang didukung oleh penelitian kepustakaan. Dalam penelitia
lapangan peneliti mengadakan observasi, wawancara, dan sebagainya untuk
mencari tahu data yang diperlukan. Sedangkan penelitian kepustakaan
sebagai pendukung, yaitu membaca sejumlah literatur, yang berhubungan
dengan penelitian ini.*®

Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif oleh peneliti bertujuan
untuk mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek penelitian mengenai
persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan deskriptif, yaitu memaparkan upaya orangtua dalam membina
keharmonisan keluarga pernikahan dini. Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti suatu yang terjadi pada masa sekarang dengan cara

memberikan suatu gambaran peristiwa.3®

35 1chwansyah Tampubolon, Metodologi Studi Keislaman (Y ogyakarta: UAD Press, 2018),
him. 220-221.
36 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghaila Indonesia, 2005), him. 54
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Penelitian ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara
terencana dan nyata untuk mendapatkan suatu solusi, menigkatkan suatu
kualitas dan untuk merubahnya menjadi lebih baik. Penelitian yang
dilaksanakan tidak hanya terbatas pada pengumpulan data dan informasi,
tetapi dilanjutkan dengan analisis data untuk mengetahui bagaimana upaya
orangtua dalam membina keharmonisan keluarga pernikahan dini.
C. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah benda atau orang, tempat data untuk variabel
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.®” Informan penelitian dibutuhkan
untuk memperoleh data atau informasi dari pihak pelaku atau orang yang dapat
memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian ini secara fokus.
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan penelitian adalah masyarakat Desa
Danau Balai A diantaranya orangtua dari pasangan pernikahan dini serta
masyarakat lainnya.
D. Sumber Data

Sumber data adalah darimana data dapat diperoleh. Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan dan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Pemilihan sekelompok sumber data dalam
purposive sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria

37 Andi Pratowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ru Media,
2014), him. 28.
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tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.®® Data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini teridiri dari dua macam sumber data, yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.®® Artinya sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data ini bersumber dari masyarakat Desa Danau Balai
A yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh adat Desa Danau
Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Dengan total data
primer berjumlah 15 orang.
2. Data sekunder
Data sekunder ini bersifat pendukung yang bisa berupa variabel lain dari
objek penelitian.®® Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari keluarga
pasangan pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan
Kabupaten Labuhan Batu seperti Suami, anak, mertua, dan saudara dari
pasangan pernikahan dini. Dengan total data skunder 13 orang.
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang valid dan realible, maka diperlukan

tekhnik pengumpulan data dengan cara:

38 Mamik, Metodologi Kualitatif (Jawa Timur: ifatama Publisher, 2015), him. 53.

39 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 39.

40 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: 2017), him. 162.
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1. Observasi

Obsevasi adalah upaya pengamatan langsung terhadap lokasi
penelitian untuk memperoleh informasi dari masalah-masalah yang terjadi
yang berkaitan dengan subjek penelitian ini. Dalam hal ini peneliti perlu
untuk melihat, mendengarkan atau merasakan sendiri mengenai masalah
yang sedang terjadi di lingkungan masyarakat.*!

Dari proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan
menjadi:

a. Observasi partisipan (participant observation). Observasi partisipan
yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat secara teratur dalam
berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati.

b. Observasi non partisipan (nonparticipant observation). Observasi non
partisipan yaitu suatu bentuk observasi dimana peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan, atau dapat juga dikatan juga dengan pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.*?

Penelitian ini, menggunakan observasi non partisipan, Karena
peneliti tidak ikut berperan serta dalam kehidupan orang yang diobservasi
dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat mengenai persepsi
masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A Kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu. Tehknik non partisipan

digunakan sebagai pendekatan oleh peneliti untuk memperoleh dan

41 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, tindakan Kelas
& Studi Kasus (Jawa Barat: Jejak, 2017), him. 162.

42 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 384.
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menggali data secara nyata dan mendalam tentang permasalahan yang ada

di lapangan.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam
hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola
media yang melengkapai kata-kata secara verbal. Karena itu, wawancara
tidak hanya menangkap pemahaman atau ide. Tetapi, juga dapat menangkap
perasaan, pengalaman, emosi motif yang dimiliki oleh responden yang
bersangkutan.*®

Menurut Sugiyono, sebagaimana dikutip oleh mardawi bahwa
sesungguhnya wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, tidak
terstruktur dengan tatap muka maupun menggunakan telepon. Adapun
bentuk-bentuk wawancara adalah:

a. Wawancara Terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci dan sistematis. Wawancara terstruktur digunakan sebagai
tekhnik pengumpulan data. Apabila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh.**

b. Wawancara tidak terstrutur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman

43 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 50.
44 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, him. 51
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wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu
kreatifitas pewawancara sangat diperlukan. Bahkan, hasil wawancara ini
lebih banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai
pengemudi jawaban responden.*®
c. Wawancara semi terstruktur, yaitu bentuk wawancara yang sudah
dipersiapkan, akan tetapi memberikan keleluasan kepada responden
untuk menerangkan agak panjang. Tidak langsung ke fokus
bahasan/pertanyaan atau mengajukan topik bahasan sendiri selama
wawancara berlangsung.
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur dalam bentuk wawancara mendalam

yang diajukan kepada subjek dan informan penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatis
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek tersebut. Bahan dokumenter
terdiri dari beberapa macam yaitu autobigrafi, surat-surat pribadi, buku atau
catatan harian, memorial, kliping, dokumen pemerintah atau swasta, data
dari server dan Plashdisk, data yang tersimpan di website, dan lain-lain.*°
Dokumentasi sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian

sebagaimana yang ada dilapangan. Tentunya dalam dokumentasi yang ada

45 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), him. 77.
46 Mamik, Metodologi Kualitatif (Jawa Timur: ifatama Publisher, 2015), him. 115.
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pada penelitian ini berkaitan dengan judul penelitian. Adapun instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam tehnik ini berupa panduan
dokumentasi.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan proses mereview dan memeriksa data,
menginterpertasikan data yang terkumpul, sehingga dapat menggambarkan dan
menerangkan data yang etrkumpul, sehingga dapat menggambarkan dan
menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis dan yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Sehingga, mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*’

Jadi analisis data kualitatif pada penelitian ini adalah proses menyusun,
mencari, dan mengatur urutan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dakumentasi, dengan mengelompokkan ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. Adapun langkah-langkah
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan dari sumber data

Langkah pertama yang dilaksanakan dengan cara pencarian data yang

diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada dilapangan

kemudian melaksanakan pencatatan lapangan.

47 Muri Yusuf, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 400.
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2. Reduksi Data (Reduction Data)

Apabila langkah pertama pencarian data sudah terkumpul, maka
langkah selanjutnya mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Reduksi data merupakan upaya peneliti untuk memilih memfokuskan dan
menstransfortasi data yang berserakan dari catatan lapangan. Peneliti terus-
menerus melakukan reduksi data selama penelitian berlangsung.

3. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka akan dilanjutkan dengan penyajian data.
Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data sebagai
suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. Disini
peneliti berupaya membangun teks naratif yang didukung dengan data
sebagai suatu informasi yang terseleksi dan sederhana dalam kesatuan bentuk
yang kuat. Penyajian data masing-masing didasarkan pada fokus penelitian
yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara yang kemudian
menjadi temuan penelitian.

4. Kesimpulan (Conslusion)

Langkah keempat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Dalam penelitian ini kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.*®
G. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep keabsahan kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas). Penelitian
kualitatif memerlukan jaminan keabsahan data sehingga penelitian dapat di
pertanggungjawabkan hasilnya dari berbagai aspek dalam penelitian. Teknik
yang digunakan berupa ketekunan dan pengamatan dan kecukupan referensi.
Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan yaitu mencari data secara konsisten
interpertasi dengan berbagai cara yang berkaitan dengan proses analisis
secara konstan. Dengan kata lain, keperluan teknik ini untuk memuat agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan
secara tentatif dan dapat melakukan penelaahan secara rinci sehingga
memperoleh derajat keabsahan yang tinggi.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada, tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman

peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Triangulasi adalah teknik

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 405-408.
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-data
dalam penelitian.*

Pengumpulan data dengan teknik triangulasi yaitu dengan
menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data (observasi,
wawancara dan dokumentasi). Data yang terkumpul dari berbagai macam
teknik dibandingkan, dicari persamaan dan perbedannya.>® Dalam artian,
peneliti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber data.

Adapun langkah-langkahnya yaitu: pertama, membandingkan
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Kedua, membandingkan
apa yang dijelaskan oleh sumber data melalui hasil wawancara dengan
kenyataan yang ada. Ketiga, membandingkan dengan fakta di lapangan.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil pengamatan
dibandingkan kembali dengan data yang didapatkan melalui hasil
wawancara maupun dari dokumen-dokumen. Setelah hasilnya diketahui,
peneliti membandingkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian
dengan fakta atau kenyataan yang terjadi di lapangan. Serta mengingatkan

derajat keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti.

49 Mamik, Metodologi Kualitatif (Jawa Timur: ifatama Publisher, 2015), him. 117.
50 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), him. 66.



BAB VI

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Temuan Umum

a. Sejarah Berdirinya Desa Danau Balai A

Desa Danau Balai merupakan Desa yang terdapat di kecamatan Rantau
selatan Kabupaten Labuhan Batu. Desa Danau Balai ini awalnya bernama
lingkungan kampung songo pada masa pimpinan Poniran pada tahun 2012.
Perubahan nama desa menjadi Lingkungan kampung songo itu meyebabkan konflik
sesama masyarakat karena banyak masyarakat yang tidak setuju Danau Balai A di
ubah Menjadi Lingkungan Kampung Songo. Karena masyarakat berpikir bahwa
dengan digantinya nama desa menjadi Lingkungan Kampung Songo akan
berdamapak kebelakangnya seperto alamat KTP, KK, dan data lainnya yang
berhubungan dengan data pribadi serta data-data lainnya. Kesimpulannya Danau
Balai A dan Lingkungan Kampung Songo masih dipakai sampai sekarang.

Sejarah Desa Danau Balai ini sudah berdiri sejak lama awal berdirinya desa
Danau Balai yaitu di Desa danau Balai dulunya adalah sebuah Danau yang sangat
luas dan di tepi-tepi danau banyak balai-balai yang bisa di tempati orang-orang.
Akan tetapi lama kelamaan danau inipun semakin berkurang dan menyusut dan
sekarang danau itupun sudah hilang karena banyak orang yang menimbun tanah
serta pasir yang ada dalam danau dijadikan sebagai tempat mencari uang.

Desa Danau Balai ini terdiri dari 3 Yaitu Desa Danau Balai A, b, dan C.

Kehidupan di desa danau Balai A, B, dam C kehidupannya rukun dan damai tidak

33
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ada konflik sesama masyarakatnya. Desa Danau Balai berpenduduk rata-rata agama
Islam namun ada 14 orang yang beragama kristen. Masyarakat Danau Balai a baik
yang Islam maupun Kkristen hidup dengan damai tidak ada konflik diantara agama
tersebut. Ini dibuktikan dengan adanya acara-acara yang dibuat agama Islam baik
itu pesta, meninggal ataupun yang lainnya. Agama non Islam akan datang untuk
saling membantu dalam cara tersebut begitu juga dengan agama islam akan saling

membantu acara yang dibuat non Islam.

Kepala Desa Danau Balai A bernama Syaripuddin, SE merupakan kepala
desa yang menjabat tahun 2020-2025. Masa jabatan beliau sekarang tinggal 3 tahun
lagi. Semasa jabatan beliau masyarakat desa Danau Balai a merasa bangga memilih
bapak syaripuddin sebagai kepala desa karena dengan terpilihnya beliau banyak
perubahan yang terjadi di desa Danau Balai A baik itu mengenai kemakmuran,
fasilitas, pembangunan dan yang lainnya. °!

b. Letak Geografis

Secara geografis Desa Danau Balai A merupakan Desa yang jauh dari kota.
Jarak Desa dengan kota sekitar 4 km. Desa Danau Balai A dikelilingi perkebunan
sawit sehingga suasana Desa Danau Balai A bisa terbilang panas. Desa Danau Balai
A mempunyai tanah liat yang bagus sebagian masyarakat menggunakantanah liat
sebagai tempat mencari uang. Masyarakat Desa Danau Balai A banyak
memanfaatkan tanah liat untuk dijadikan sebagai batu bata untuk pembangun

rumah atau untuk di jual ke orang yang membutuhkan. Desa Danau Balai A

51 Jamaluddin, ¢ Wawancara Mengenai Desa Danau Balai A’, Pada Tanggal 2 Februari
2022.
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mempunyai luas wilayah lebih kurang 4.7 Km. Adapun batas-batas wilayah Desa
Danau Balai A yaitu:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan PTPN Aek Nabara

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Perdamean, Perumnas

c. Sebelah Utara berbatasab dengan Danau Balai B

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Perdamean, Sigambal

Letak ketinggian wilayah daratan Desa Danau Balai A 0,5 Meter dari
permukaan daratan dengan suhu udara 30° C dan maksimal 34° C. Keadaan
topografi Desa Danau Balai A dilihat secara umum merupakan daerah dataran.
Beriklim sebagaimana desa-desa lain di Kecamatan Rantau Selatan dan mempunyai
iklim kemarau, dan penghujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
terhadap pola tanam pertanian yang ada di Desa Danau Balai A.>
c. Visi dan Misi Desa Danau Balai A

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan
yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi Desa
Danau Balai A ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-
pihak yang berkepentingan di Desa Danau Balai A seperti pemerintah desa, tokoh
masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda serta lembaga masyarakat desa pada
umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal di Desa seperti satuan kerja wilayah
pembangunan di Kecamatan Rantau Selatan mempunyai titik berat sektor ekonomi,
sosial budaya, sandang pangan, kesehatan, pembangunan infrastruktur,

mengentaskan kemiskinan. Maka berdasarkan pertimbangan diatas, Visi Desa

52 Dokumentasi Letak Geografis Desa Danau Balai A, pada tanggal 05 Januari 2022
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Danau Balai A adalah “Mewujudkan Masyarakat Desa Danau Balai A Bertagwa,
Berbudaya, Damai Sejahtera, Maju Bersama Untuk Mensukseskan Pembangunan
Desa, Bermartabat Dan Berkualitas”.>®

Selain penyusunan visi, juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi Desa tersebut.

Visi berada di atas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar

dapat di operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misipun dalam

penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi
dan kebutuhan desa Danau Balai A. Sebagaimana proses yang dilakukan maka misi

Desa Danau Balai A adalah:

1. Meningkatkan SDM dimasyarakat selalu bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

2. Penyelenggaraan pemerintahan Desa yang transparan adil dan bijaksana,
mengutamakan kepentingan seluruh warga masyarakat.

3. Melanjutkan progam-progam periode sebelumya.

4. Pelaksanaan pembangunan jalan dan membuat jalan baru yang berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Danau Balai A. Sarana dan prasarana
sesuai dengan yang di perioritaskan masyarakat.

5. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui sektor pertanian, perkebunan

yang bisa dikembangkan melalui petani yang ada di Desa.

6. Menjunjung tinggi sifat gotong royong dalam menciptakan kerukunan.

53 Dokumentasi Visi Misi Desa Danau Balai A, pada tanggal 13 Desember 2021
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7. Meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Danau Balai A melalui

memberikan bibit murah yang berkualitas sebagai wadah usaha perekonomian

di bidang perkebunan.>*
b. Kondisi Desa Danau Balai A

1. Kondisi Sosial

Banyak kegiatan Ormas di Desa Danau Balai A. Seperti Remaja Masjid,
Jama’ah Yasin, Tahlil, PKK Dharma wanita, Posyandu, Kelompok Arisan
merupakan aset Desa yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian
informasi dalam setiap proses pembangunan Desa pada masyarakat.
Tabel 2

Kesejahteraan Warga

No Uraian Jumlah

1. | Jumlah Kepala Keluarga 280 KK
2. | Jumlah penduduk miskin 160 KK
3. | Jumlah penduduk sedang 120 KK

Sumber Data : Kesejahteraan Warga Desa Danau Balai A

4 Dokumentasi Visi Misi Desa Danau Balai A, Pada Tanggal 05 Desember 2021.
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Tabel 3
Pengangguran
No Uraian Keterangan
1 | Jumlah penduduk usia 15 s/d 55 yang belum 656 orang
bekerja
2 | Jumlah angkatan kerja usia 15 s/d 55 tahun 363 orang

Sumber Data : Pengangguran Desa Danau Balai A

2. Keadaan Ekonomi

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Danau Balai A bergerak dibidang
pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata pencaharian
penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang memadai dengan
perkembangan penduduk, sebagaimana tertuang dalam perencanaan pembangunan
daerah Kabupaten Labuhan Batu.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembangunan Desa adalah melakukan
usaha perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil,
pemberian kredit sebagai modal untuk pengembangan usaha khususnya di bidang
perdagangan. Tingkat angka kemiskinan Desa Danau Balai A yang masih tinggi
menjadikan Desa Danau Balai harus bisa mencari peluang lain yang bisa
menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat.

3. Jumlah Penduduk Menurut Agama
Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa Danau Balai A

mayoritas beragama Islam, dengan rincian data sebagai berikut :
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Tabel 4

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Agama Jumlah Penduduk
1 | Islam 1005 orang
2 | Kristen 14 orang
3 | Katholik 0 orang

4 Hindu 0 orang

5 Budha 0 orang

6 Konghucu 0 orang

Sumber Data : Jumlah Penduduk Menurut Agama Desa Danau Balai A

4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk di Desa Danau Balai A sebagian besar masih
berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang
peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data menurut mata
pencaharian penduduk dapat dilihat berikut ini :
Tabel 5

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
1 | Petani 176 orang
2 | Wiraswasta 316 orang
3 | PNS/TNI/ Polri / BUMN 13 orang

4 Pedagang 24 orang

5 Sopir dan Tukang Becak 4 orang
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6 Karyawan Swasta 11 orang
7 Penjahit 7 orang
8 Tukang Kayu 3 orang
9 Peternak 9 orang
10 | Tidak Memiliki Pekerjaan Tetap 206 orang
11 | Tidak Bekerja 250 orang

Sumber Data : Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Danau Balai A%®

c. Sarana dan Prasarana

Pembangunan masyarakat Desa diharapkan bersumber pada diri sendiri

(kemandirian) dan perkembangan pembangunan harus berdampak pada perubahan

sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang agar dapat meningkatkan kualitas hidup

masyarakat Desa menjadi lebih baik.

1. Prasarana kesehatan

a) Posyandu : 1 unit
b) Apotik ;- unit
c) Puskesdes : 1 unit

2. Prasarana Pendidikan

a)
b)
c)
d)

e)

PAUD > 1 unit
SD/ Mi > 1 unit
SLTP/ MTs : 0 unit
SLTA/ MA : 0 unit
TPA/ TPQ : 1 unit

55 Disarikan dari Data Penelitian
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3. Prasarana Umum Lainnya

a) Tempat ibadah (Masjid) . 1 unit
b) Musholla (Surau) ;2 unit
c) Lapangan Olahraga : 1 unit
d) Gedung Serba Guna : 1 unit

Pengelolaan sarana dan prasana merupakan tahap keberlanjutan dimulai
dengan proses penyiapan masyarakat agar mampu melanjutkan pengelolaan
program pembangunan secara mandiri. Proses penyiapan ini membutuhkan
keterlibatan masyarakat, agar masyarakat mampu menghasilkan keputusan
pembangunan yang rasional dan adil serta semakin sadar akan hak dan
kewajibannya dalam pembangunan, mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, dan
mampu mengelola berbagai potensi sumber daya yang ada dalam rangka
meningkatkan kesejahteraannya. Hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai
kesuksesan dalam tahapan ini adalah:

1. Swadaya masyarakat merupakan faktor utama penggerak proses pembangunan.

2. Perencanaan secara partisipatif, terbuka dan demokratis sudah menjadi
kebiasaan bagi masyarakat dalam merencanakan kegiatan pembangunan dan
masyarakat mampu membangun kemitraan dengan berbagai pihak untuk
menggalang berbagai sumber daya dalam rangka melaksanakan proses
pembangunan.

3. Kapasitas pemerintahan daerah meningkat sehingga lebih tanggap dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan menyediakan dana

dan pendampingan.
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4. Keberadaan fasilitator/konsultan atas permintaan dari masyarakat atau
pemerintah daerah sesuai keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam
merencanakan kegiatan pembangunan agar masyarakat mampu membangun
kemitraan dengan berbagai pihak untuk menggalang berbagai sumber daya
dalam rangka melaksanakan proses pembangunan.

d. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Danau Balai A

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam
Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam tata
kelola Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut, disebutkan bahwa
penyelenggaraan urusan pemerintahan di tingkat Desa (Pemerintahan Desa)
dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa.
Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui
dan dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini.

Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah kepala Desa
dan perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan. Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang merupakan
perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan Desa. Badan Permusyawaratan Desa berfungsi
menetapkan peraturan Desa bersama kepala Desa, menampung dan menyalurkan

aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
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pemerintahan Desa. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desa bersangkutan
berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan
mufakat. Anggota BPD terdiri dari ketua rukun warga, pemangku adat, golongan
profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat lainnya. BPD berfungsi

menetapkan peraturan Desa bersama kepala Desa, menampung dan menyalurkan

aspirasi masyarakat.

Tabel 6

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan

Desa Danau Balai A

NAMA NO DAN TGL
NO | JABATAN '
PEJABAT |TANGGAL Sk | PELANTIKAN
. ) 27 November |30 Desember
1 |Kepala Desa | Syarifuddin,SE 2019 2019
) 05 Desember |30 Desember
2 |Sekdes Sholahuddin 2019 2019
Kaur.
3 |Kemasyarakat |Abdul Kadis 17 Maret 2018 |20 Maret 2018
an
Kaur. .
4 Takwir 17 Maret 2017 |20 Maret 2017
Pembangunan
Kasi
5 |Pelayanan Sainul Aripin 17 Maret 2017 |20 Maret 2017
Masyarakat
g | KU Tl Siregar |17 Maret 2017 |20 Maret 2017
Usaha
7 | Kaur Ulfa 17 Maret 2017 | 20 Maret 2017
Perencanaan
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8 Kaur Firdan 17 Maret 2018 |20 Maret 2018
Keuangan

Sumber Data: Struktur Organisasi Desa Danau Balai A

Berdasarkan uraian tersebut penulis memperoleh gambaran bahwa setiap
bagian sudah memiliki pembagian tugas masing-masing. Petugas memiliki
tanggung jawab menjalankan tugasnya sesuai dengan bagian/ posisinya di
pemerintah Desa Danau Balai A. Pembagian tugas kepada setiap petugas menjadi
wewenang bagi petugas pada setiap bidangnya.

3. Temuan Khusus
a. Persepsi Masyarakat Mengenai Pernikahan Dini Di Desa Danau Balai A
Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

Persepsi adalah pandangan terhadap seseorang melihat sesuatu sedangkan
masyarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup bersama. Jadi, di Desa
Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan sering kali diperbincangkan oleh
masyarakat Desa tersebut tentang pernikahan di bawah umur. Sehingga
perbedaan pendapat tentang pernikahan dini pun muncul dalam pembicaraan
masyarakat tersebut, ada yang berpandangan positif dan ada juga yang negatif.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa Persepsi
Pernikahan Dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
Labuhan Batu adalah bahwa dalam Pandangan Pernikahan dini ada dua
pandangan yaitu:

1. Pandangan Negatif
Pandangan negatif yang ada pada masyarakat terhadap pernikahan dini di

Desa Danau Balai A vyaitu tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga, sulit
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menyesuaikan diri kepada masyarakat, kurangnya pengetahuan dalam membina
rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.

Sebagaimana hasil wawancara dengan remaja yang menikah dini bahwa ia
mengatakan pandangannya menikah muda dikarenakan orangtua sudah merasa
cocok untuk melangsungkan pernikahan kemudian sudah bisa menyesuaikan diri
antara orangtua suami dan istri.>®

Seterusnya melalui hasil wawancara peneliti dengan ibu Ros sebagai tokoh
masyarakat mengatakan pandanganya kepada orang yang menikah Dini Di Desa
Danau Balai A bahwa ia mengatakan;

Pernikahan dini suatu hal yang tidak baik dilakukan karena dapat

menimbulkan dampak negatif kepada istri maupun suaminya dikarenakan

banyak hal yang masih kurang pengetahuan keduanya mengenai pernikahan

yang sesungguhnya, bisa saja menimbulkan kecekcokan dalam rumah
tangga karena emosinya yang belum labil %’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ros peneliti dapat meyimpulkan
bahwa pernikahan dini tidak baik dilakukan karena umur remaja yang masih dini
dan pemikiran remaja yang belum dewasa bisa menyebabkan masalah dalam rumah

tangg, sehingga rumah tangga pernikahan dini bisa retak nantinya.

Kemudian melalui hasil Wawancara dengan ibu fitri sebagai Tokoh

Masyarakat, pandangan kepada orang yang menikah muda ia mengatakan bahwa:

% (Remaja) Pelaku Pasangan Pernikahan Dini, Wawancara Mengenai persepsi terhadap
Pernikahan Dini’, Pada Tanggal 03 Desember 2021.

5 (Ros) Tokoh Masyarakat, ‘Wawancara mengenai persepsi pernikahan dini,” Pada
Tanggal 12 Januari 2022.
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Pernikahan dini itu berakhir dengan perceraian, dikarenakan pemikiran, sifat,

perilaku, dan emosi yang masih labil.%®

Lain halnya dengan saudari Butet sebagai Tokoh Masyarakat, bahwa ia
mengatakan tentang pandangan terhadap pernikahan dini yaitu:

Pernikahan dini sangat tidak baik dikarenakan banyak kejadian yang
ujungnya berakhir dengan perceraian makanya saya sekarang belum juga
siap untuk membangun rumah tangga dikarenakan saya takut tidak dapat
membina keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, sebab saya melihat
tetangga saya yang menikah diusia dini sering kali terdengar percekcokan
dan tidak terlalu harmonis.>®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa butet
sebagai toko masyarkat juga mengatakan bahwa pernikahan dini tidak baik
dilakukan karena sudah banyak remaja yang menikah dini, terutama tetangga butet
sendiri yang sering bertengkar dan tidak harmonis.

Sementara hasil wawancara dengan orangtua remaja yang menikah dini
bahwa si Ibu Aminah mengatakan; Pandangan terhadap pernikahan dini tidak ada
masalah karena mereka yang mau menikah sudah setuju kenapa harus dilarang,
mereka juga yang akan menjalankannya dan kita sebagai orangtua hanya bisa
mendoakan anak kita semoga hidup rukun bahagia.®°

Berdasarkan wawancara bersama Ibu Aminah bahwa pandangan Ibu Aminah

mengenai pernikahan dini, remaja yang menikah dini tidak masalah karena itu

%8( Fitri) Tokoh Masyarakat, ‘Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 17
Januari 2022.

% (Butet) Toko Masyarakat.,Wawancara mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 17
Januari 2022.

60 (Aminah) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal
17 Januari 2022.
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kemauan remaja bukan paksaan dari orang lain, sebagai orangtua hanya bisa
berdo’a untuk kebahagiaan anaknya.

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Ibu Nuraini (Tokoh Masyarakat),
mengatakan bahwa;

Pandangan tentang pernikahan dini itu sangat-sangat tidak pantas
disebabkan kurang mampunya menyesuaikan diri dengan keluarga suami
dan kurang pandai dalam melakukan pekerjaan yang akhirnya jadi
berantakan susah dalam mengurus diri sendiri apalagi mengurus keluarga,
kerena Ibu Nuraini mendapatkan seorang menantu yang usianya masih Dini
dan kemudian dalam keluarga selalu tidak akur dan kurang baik dalam
komunikasi dengan mertuanya.®*

Berdasarkan wawancara dengan Bu Nuraini peneliti dapat menyimpulkan
bahwa menikah dini itu tidak baik, selain pemikiran yang masih anak-anak, cara
berperilakunyapun masih seperti anak-anak, sehingga sama orangtua saja tidak mau

mengalah dalam hal pekerjaan rumah.

Kemudian hasil wawancara dengan SH sebagai Tokoh Agama, bahwa ia

mengatakan;

Menikah di usia dini itu dikarenakan pasangan tersebut terlalu genit ingin
melangsungkan pernikahan, karena umurnya belum cukup sesuai peraturan
perundang-undangan dan cara berpikirnya pun belum matang untuk
memutuskan sesuatu perkara dikarenakan emosinya belum stabil. Jadi
pasangan yang seperti ini nantinya dapat menimbulkan suatu percekcokan
dalam keluarga dan tidak mampu menjaga keharmonisan keluarga apalagi
dengan mertua dan sebagainya akan sulit untuk menyesuaikan diri. Jika
orangtua selalu mengizinkan anaknya menikah dini itu dikarenakan
orangtuanya tidak terlalu memikirkan bagaimana yang akan terjadi jika
anaknya yang masih muda tidak dapat menyesuaikan diri dengan keluarga
barunya maupun lingkungan sekitarnya, apa yang akan orang katakan jika

61 (Nuraini) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal
17 Januari 2022.
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si anak tidak mempunyai pengetahuan tentang kewajiban seorang istri
dalam membangun keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.5?

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
menikah dini tidak baik bagi remaja, remaja banyak menikah dini hanya mengikuti
hawa nafsunya saja, sedangkan kehidupan berkeluarga belum tentu bisa
dijalaninya. Begitu juga dengan orangtua yang membolehkan anaknya menikah
dini merupakan orangtua yang tidak perhatian terhadap anaknya karena orangtua
rela masa remaja anaknya hangus dan beralih ke masa dewasa yang belum bisa di

ikutinya.

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Ibu Faridah sebagai Tokoh

Masyarakat, mengatakan bahwa,

Menikah di usia dini itu akan berdampak negatif disebabkan kurangnya
pengetahuan dalam membina rumah tangga dan mendidik anak-anaknya
dikarenakan pengetahuan yang kurang dan tingkat pendidikan yang rendah,
jadi bagaimana akan membangun kebahagiaan dalam rumah tangga
sedangkan dia tidak mengetahui kewajiban sebagai seorang istri
sepenuhnya.®

Berdasarakan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa ibu
Faridah beranggapan menikah dini itu tidak baik, banyak dampak negatif dari
pernikahan dini, remaja yang tidak bisa mengurus rumah tangga sehingga rumah
tangga pernikahan dini tidak terurus, disebabkan kurangnya pendidikan dan
pengetahuan pasangan pernikahan dini mengenai pernikahand ini dan kewajiban

sebagi suami maupun istri.

62 (SH) Tokoh Agama,” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 18 Januari
2022.

83 (Faridah) Tokoh Masyarakat,” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 18
Januari 2022.
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Begitu juga hasil wawancara dengan Ibu Suraidah mengatakan bahwa;

Menikah di wusia dini yang ujung-ujungnya menjadi tidak adanya
keharmonisan disebabkan pernikahannya hanya dengan hawa nafsu saja dan
tidak memikirkan bagaimana tanggungjawab yang akan dihadapinya dalam
rumah tangga, mereka hanya melihat yang manis-manisnya saja dan
akhirnya tidak dapat menjalankannya bagaimana cara membangun
keharmonisan dan keluarga sakinah mawaddah warahmah supaya hidup
rukun dan bahagia.®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ibu
Suraidah beranggapan pernikahan dini itu merupakan pernikahan yang hanya di
dorong oleh hawa nafsu saja, sedangkan kesiapan untuk menjalani rumah tangga

tidak ada, akibatnya rumah tangga kurang harmonis.

Begitu halnya hasil wawancara dengan saudari FN sebagai Tokoh Adat

mengatakan bahwa;

Pernikahan dini tidak terurus, tidak dapat membersihkah rumah, anak,
suami, dan pekerjaan lainnya, apalgi tentang sipat dia tidak menjalankan
dan menyadiri sudah mempunyai tanggung jawab yang lebih besar di
banding kawannya yang belum menikah. Jika dia bertemu dengan
kawannya yang belum menikah dia lupa akan anak dan suaminya dan lupa
akan pekerjaan dalam keluarganya.®®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pernikahan dini tidak baik dilakukan, karena suami maupun istri belum tahu
kewajiban masing-masing, akibatnya keluarga tidak terurus, bahkan masih bertahan
di masa remajanya bergaul dengan kawan-kawannya dan lupa sudah ada suami dan

anaknya.

64 (Suraidah) Orangtua Pasangan Pernikahan Dini.” wawancara Mengani Pernikahan Dini.’
Pada Tanggal 18 Januari 2022.

8 (FN) Tokoh Adat.’” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 18 Januari
2022.
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Kemudian hasil Wawancara dengan Ilbu Maimunah sebagai Tokoh

Masyarakat, mengatakan bahwa ia berpendapat;

Pernikahan dini tidak baik disebabkan remaja masih tahap menuntut ilmu
pendidikan supaya banyak mengetahui segala hal, kemudian pada masa
remaja emosi anak belum stabil dan masih ingin meluaskan masa pubernya
karena disaat itulah anak membutuhkan perhatian yang lebih dari orangtua,
sekalian teman curhatnya supaya terhindar dari perbuatan yang
menyimpang untuk mencari kesenangannya dikarenakan kurangnya
perhatian dari keluarga.®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pernikahan dini terjadi karena kurang perhatian dari orangtua, sehingga remaja
mencari tempat ternyamannya. Akibatnya remaja menikah dini karena merasa
sudah nyaman dengan pasangannya walaupun belum tahu bagaimana kehidupan

berkeluarga yang sesungguhya.

Begitu juga pendapat dari Ibu Delima, Ibu R A dan tiga lbu lainnya
berpendapat yang sama dengan penjelasan ibu Maimunah.

Selanjutnya hasil Wawancara dengan Bapak Syaripuddin sebagai Kepala
Desa, bahwa ia perpendapat bahwa;

Persepsi atau pandangan terhadap pernikahan dini kurang baik disebabkan
terlalu cepat kadang-kadang mengambil keputusan dalam setiap masalah
yang ada tanpa ada pemikiran yang panjang akan berakhir seperti apa baik
atau buruk yang bisa merugikan diri sendiri maupun orang banyak.
Kemudian juga melanggar aturan-aturan yang ada dalam syarat-syarat
pernikahan harus mencapai umur 19 tahun bagi perempuan dan 19 tahun
bagi laki-laki, akan tetapi dilihat dari syariat islam tidak ada larangan untuk
menikah diusia dini dan Nabi kita juga menikahi Istrinya pada usia yang
masih muda namun, kita selaku warga Negara Indonesia harus mematuhi
peraturan yang di tetapkan oleh Undang-undang kita.®’

% (Aminah) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal
16 Januari 2022.

87( Syaripuudin) Kepala Desa.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 16
Januari 2022.
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Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pernikahan dini itu tidak baik untuk dilakukan karena pemikiran remaja yang masih
tergesa-gesa untuk menjalani pernikahan. Akibatnya remaja jika megambil
keputusan tidak berpikir kedepnnya apa efek dari kelakuannya itu sehingga
menyebabkan kerugian bagi dirinya sendiri.

Memang kalau dilihat dari pergaulan anak-anak  sangatlah
mengkhawatirkan. Bisa dibilang sudah tidak mengenal malu lagi, bebas kemana-
mana berduaan. Orangtua sudah berkali-kali mengingatkan tetapi tidak pernah
dihiraukan, malah tambah kelewatan, tidak sedikit anak zaman sekarang meskipun
belum tamat sekolah sudah hamil. Jadi demi menutupi aib dari keluarga mau tidak
mau harus di lakukan pernikahan.

2. Pandangan Positif

Pandangan positif yang ada pada masyarakat tentang seorang yang menikah
di usia dini Di Desa Danau Balai A yaitu bisa terjauh dari penyimpangan perilaku,
terhindarnya dari perbuatan maksiat, dan tidak ikut dalam pergaulan yang kurang
baik.

Melalui hasil Wawancara yang dilakukan dengan saudari Maysaroh sebagai

Orangtua pasangan pernikahan dini bahwa ia mengatakan;

Pandangan tentang seorang yang menikah di usia dini itu suatu hal yang
sudah biasa di tengah-tengah masyarakat dan tidak jarang lagi ditemukan
karna pernikahan dini itu sangatlah banyak dampak yang ditemukan dalam
membina rumah tangga karena tidak adanya persiapan mengenai
pernikahan, hanya saja dalam pernikahan dini banyak hal yang harus
dipahami bahwa pernikahan itu suatu ibadah bagi kaum muslim jikalau
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menjalani rumah tangga itu dengan penuh keikhlasan dan mengetahui
kewajiban seorang istri dengan baik.5®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa orangtua
beranggapan menikah dini itu baik, akan tetapi orangtua juga berpikir bahwa
anaknya belum bisa membina keharmonisan dalam rumah tangganya karena masa
remaja tidak bisa di ubah ke dalam masa pernikahan jika remaja belum siap.

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Hasan sebagai Tokoh Adat,
bahwa ia mengatakan; Pendapat terntang pernikahan dini adalah tidak maslah bisa
saja menjadi motivasi bagi pasangan tersebut untuk menjadi lebih dewasa dan
bertanggung jawab.5°

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
orangtua beranggapan dengan menikah dini remaja akan di tuntut berpikir dewasa
dengan begitu lama-kelamaan remaja akan dewasa sendiri tidak akan seperti anak-
anak lagi.

Selanjutnya hasil wawancara dengan bapak ucok sebagai Tokoh
Masyarakat, bahwa; Pandangan terhadap pernikahan dini adalah dengan menikah
di usia dini dapat meringankan beban ekonomi menjadi lebih berhemat, belajar
memikul tanggungjawab sebagai ibu rumah tangga maupun kepala rumah tangga.

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa orangtua

membolehkan anaknya menikah dini karena ekonomi orangtua sulit sehingga

88 (Maysaroh) Orangtua Pasangan Pernikahan Dini.” Wawancara Mengenai Persepsi
Masyarakat Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 13 januari 2022.

89 (Hasan) Tokoh Adat.” Wawancara Mengenai Persepsi Masyarakat mengenai Pernikahan
Dini.” Pada Tanggal 13 januari 2022.

0 (Ucok) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Persepsi Masyarakat Mengaenai
Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 13 januari 2022.
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dengan menikahnya remaja bisa mengurangi beban orangtua dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya.

Begitu juga hasil wawancara dengan saudari Mutiah sebagai Tokoh
Masyarakat, bahwa; Pandangan terhadap pernikahan dini adalah tidak ada masalah
disebabkan pasangan sudah sama-sama ingin membina keluarga dan untuk menjaga
pergaulan supaya tidak terjadi perbuatan yang tidak dinginkan seperti hamil di luar
nikah.”

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak
ada masalahnya jika pernikahan dini terjadi, karena pernikahan dini terjadi tidak di
paksa dan tidak pula dijodohkan akan tetapi kemauan remaja itu sendiri.

Begitu juga hasil wawancara dengan saudari saripah seabagai Orangtua

Pasangan Pernikahan Dini, bahwa;

Persepsi terhadap pernikahan dini adalah supaya terhindar dari perbuatan
dosa karena selalu jumpa dan jalan berdua dalam setiap kesempatan yang
mereka lalui, oleh sebab itu lebih baik nikah supaya terhindar dari dosa,
lagipula menikah adalah sunnah Rasul bagi siapa yang tidak menikah tidak
ummat ku begitu Rasulullah mengatakan. '

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
orangtua beranggapan bahwa menikah dini itu baik, karena bisa menghindari dari
dosa, jika anaknya sudah menikah maka apapun yang terjadi pada anak dan

suaminya tidak masalah lagi karena sudah sah dinikahkan.

Kemudian hasil wawancara dengan Latifah orangtua remaja bahwa;

1 (Mutiah) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Persepsi Masyarakat Mengenai
Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 13 Januari 2022.

72 (Saripah) Orangtua Pasangan Pernikahan Dini.” Wawancara Mengai Pernikahan Dini.;
Pada Tanggal 20 Januari 2022.
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Orangtua mengatakan pandangan terhadap menikah dini akan mengurangi
beban keluarga dan jika orang yang berada yang akan menjadi menantu
akan bisa membantu keluarganya juga, dan yang pasti kehidupan anaknya
akan menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan keluarga dan mungkin
hidup bahagia.”

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
oramngtua beranggapan dengan menikahkan anknya dengan orang kaya maka

anaknya akan hidup bahagia dari sebelumnya.

Seterusnya hasil Wawancara dengan Ibu Sakinah sebagai Toko Masyarakat

bahwa;

Persepsi tentang pernikahan dini adalah pernikahan sebaiknya
dilangsungkan ketika suami yang datang melamar sudah mapan dan
mempunyai pekerjaan tetap biarpun usia anak masih dini, supaya terjamin
masa depan kita dan bisa juga membantu keluarga serta mengankat derajat
kelurga karena menikah tidak menjadi tambah susah berubah menjadi
senang.’

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyebutkan bahwa
pernikahan dini bisa dilakukan akan tetapi calon suami sudah mempunyai persiapan
untuk masa depan sehingga jika pernikahan dini terjadi anaknya tidak akan susah
dan tidak akan menyusahkan orangtua, akan tetapi bisa membantu keuangan

orangtua.
Begitupula pendapat Ibu Fatimah sebagai orangtua remaja mengatakan;

Sebaiknya menikah itu tidak menjadi masalah dalam usia karena anak sudah
bersuami jadi sudah ada suaminya yang akan mengajarinya bagaimana

73 (Latifah) Orangtua Remaja.; Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 20
Januari 2022.

74 (Sakinah) Tokoh Masyarakat.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal
20 Januari 2022.
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bertanggung jawab sebagai istri dalam keluarga, dikarenakan suami orang
berada jadi dia tidak terlalu membuat istrinya ikut bekerja.”

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
oramgtua beranggapan pernikahan dini yang dilakukan anaknya itu baik karena
orangtua beranggapan dengan menikah dini akan ada suami yang mengajari serta

mengayomi anaknya.
Wawancara dengan Ibu Rini sebagai orangtua remaja bahwa ia berpendapat;

Pernikahan dini tidak jadi masalah asalkan suaminya sudah tidak berusia
dini lagi, dikarenakan jika sama-sama dini tidak ada yang mengalah
disebabkan karena keadaan emosi yang belum stabil, akan tetapi jika
suaminya sudah cukup umur maka akan ada yang membimbing atau sudah
mempunyai pengetahuan tentang hak dan kewajiban dalam rumah tangga
dan bagaimana cara untuk membangun keluarga sakinah mawaddah
warahmah dan menjaga keharmonisan rumah tangga.

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwaorangtua beranggapan menikah dini itu tidak masalah asalkan ada diantara
pasangan pernikahan dini yang sudah cukup umur untuk menikah, karena orangtua
berpikir dengan adanya salah satu pasangan yang cukup umur maka salah satunya

akan berpikiran dewasa dan bisa mengajari istrinya.

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Desa Danau Balai A yaitu
peneliti melihat bahwa persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini ada yang
persepsi negatif dan ada juga persepsi positif. Persepsi negatif tentu dilihat dari

remaja yang belum bisa mengurus rumah tangga dan persepsi lainnya. Sedangkan

5 (Fatimah) Orangtua Remaja.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 20
Januari 2022.

6 (Rini) Orangtua Remaja,” wawancara Menagenai Pernikahan Dini.’ Pada tanggal 20
Januari 2022.
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persepsi yang positif banyak berpendapat bahwa pernikahan dini sudah biasa
dilakukan baik dari dulu sampai sekarang sehingga masyarakat tidak pernah

mempermasalahkan pernikahan dini.””

b. Faktor-faktor terjadinya pernikahan dini

1. Faktor Budaya dan Keluarga

Kebiasaan masyarakat, apabila pihak perempuan setelah mendapat
lamaran dari pihak laki-laki akan cenderung menerima, apalagi yang melamar
tersebut menurut masyarakat itu orang yang baik maka akan di katakan kepada
remaja itu bahwa tidak akan datang lagi orang yang baik untuk kedua kalinya
melamar remaja tersebut. Karena sikap menolak bagi pihak perempuan sangat
tabuh. Kebiasaan tersebut sudah menjadi budaya di masyarakat, dan apabila
terjadi penolakan akanada kekhawatiran anak perempuannya terjadi sangkal atau
susah mendapat jodoh. Jika usia remaja 20 tahun dan dia tidak sedang dalam
pendidikan akan menjadi pembicaraan masyarakat apabila sudah dilamar dia
menolaknya, disebabkan jika dia tidak sekolah buat apa dilama-lamakan untuk
menikah.

Faktor budaya ini sudah jarang muncul akan tetapi masih tetap ada di
sebagian keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dicontoh
Remaja sehingga pengaruh positif dan negatif yang ada di dalam keluarga akan
cepat diserap atau di miliki seorang remaja. Stimulus dan respon yang kerap

terjadi akan saling berkesinambungan di dalam keluarga. Seperti halnya

" Obsevasi Pendahuluan, Mengenai Persepsi Masyarakat Mengenai Pernikahan Dini Di
Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, Pada Tanggal 20 Januari
2022.
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pernikahan dini yang terjadi di dalam keluarga. Di lihat dari zaman sekarang
pernikahan dini menjadi suatu penomena yang begitu asing di mata masyarakat.
Begitu juga pernikahan dini yang terjadi dikalangan remaja di Desa Danau Balai
A bahwa di dalam keluarganya itu memang ada yang menikah dini yaitu kakak

dan keluarga dekat dari remaja.

Melalui hasil wawancara dengan Nur Fadilah Remaja yang menikah dini

mengatakan;

Dikeluarga saya yang namanya pernikahan di usia 14 tahun sudah biasa,
bahkan kakak tertua saya menikah di usia 13 tahun.Jadi tidak lagi suatu yang
mengagetkan jika terjadi pernikahan dini. Karena dari dahulu sampai
sekarang di keluarga saya sudah ada yang melakukan pernikahan dini,
seperti adik ibu saya, kakak saya dan bahkan orang tua saya sendiri juga
melakukan pernikahan dini, sehingga sayapun menikah di suruh menikah di
usia dini.”

Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa saudari Nur fadilah
sangat merasa menyesal menikah di usia dini, tapi karena keadaan yang
membuatnya harus menjalani dan memgurus keluarga barunya yang sudah menjadi
tanggungjawabnya sebagai istri di dalam Rumah tangga.

Kemudian melalui hasil wawancara dengan ibu hasnah sebagai orangtua
remaja, mengatakan bahwa;

Saya menyuruh anak saya menikah di usia dini karena sudah tepat jodoh

yang saya pilih untuk anak saya dan bisa memenuhi nafkah anak saya.

Kemudia saya sebagai orang tua sudah lepas dari tanggung jawab anak saya,

dan biarlah suaminya yang akan mengajarinya lebih dewasa lagi dan

bertanggung jawab sebagai seorang istri. Karena anak saya yang paling
besarpun menikah di usia yang masih sama juga.”

8 (Nur Fadilah) Remaja Menikah Dini.” wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada
Tanggal 20 januari 2022.

79 (Ibu Hasnah) Orangtua Remaja.” Wawancara Mengenai Pernikahan Dini.’ Pada Tanggal
13 januari 2022.
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Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
orangtua sudah sering menikahkan anaknya di usia dini karena orangtua
beranggapan jika anaknya sudah menikah maka tanggung jawab orangtua tidak ada

lagi kecuali sudah berpindah menjadi tanggung jawab suaminya.

Selanjutnya melalui hasil wawancara Muhammad Idris Nasution sebagai

Tokoh adat bahwa:

Remaja-remaja di Desa Danau Balai A cepat menikah, karena dari dulu
sampai sekarang itu sudah hal biasa, baik dari orangtua remaja, paman, bibi,
tante. Namun pada akhir-akhir ini tidak seperti dahulu lagi, kalau zaman
dahulu cepat menikah karena memang postur tubuh sudah memungkinkan,
namun demikian zaman sekarang, remaja-remaja masih kecil atau umur
dengan postur tubuh belum memungkinkan untuk menikah.®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pernikahan dini yang terjadi di Desa Danau Balai A merupakan pernikahan yang
turun temurun dari kakek nenek samapi ke cucunya sekarang, sehingga orangtua

beranggapan bahwa pernikahan dini biasa saja.

1. Faktor Ekonomi

Hampir sebagian besar Desa Danau Balai A ekonomi keluarga mereka
rendah, dan pekerjaan sehari-hari masyarakat di Desa itu kebanyakan bekerja
sebagai petani, sehingga Terjadi pernikahan dini disebabkan karena faktor
ekonomi. Kondisi ekonomi yang kurang baik atau beban ekonomi yang berat
karena anggota keluarga banyak, menyebabkan seorang anak tidak mampu untuk

melanjutkan pendidikan. Dalam situasi seperti ini, pernikahan dini merupakan jalan

8 (Muhammad Idris) Tokoh Adat.” Wawancara Mengenai Latar Belakang Terjadinya
Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 20 januari 2022.
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keluar yang ditempuh untuk meringankan atau mengurangi beban ekonomi mereka.
Dengan pernikahan dini menurut mereka bisa meringankan beban ekonomi
keluarga.

Terjadi pernikahan dini disebabkan karena faktor ekonomi dan sosial budaya.
Kondisi sekarang untuk mencari nafkah sangat sulit dan tanggungjawab keluarga
semakin berat karena anggota keluarga bertambah. Jadi sulit untuk melanjutkan
sekolah dikarenakan tidak mampu lagi untuk membiayainya, jadi lebih baik
menikah supaya berkurang tanggung jawab keluarga.

Berbagai hal yang menyangkut anak. Sehingga sebagai orangtua, sangat besar
tanggung jawabnya dalam mendidik dan membesarkan anak, untuk mencapai
kesuksesan kejenjang yang lebih tinggi. Namun yang kerap terjadi di desa Danau
Balai A bahwa orang tua tidak begitu besar motivasinya untuk menyekolahkan
anak. sehingga menyekolahkan anak hanya menutupi rasa malu dari kalangan
masyarakat di Desa Danau Balai A, setidaknya cukup tamat sekolah menengah atas
itu sudah cukup.

Menurut observasi yang diamati peneliti, bahwa keluarga remaja yang
menikah di usia dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan sangat
memprihatinkan dalam kondisi ekonomi, di sebabkan kondisi ekonomi yang kurang
baik sering menjadi pertengkaran dalam keluarga, sehingga keharmonisan keluarga
tidak bisa dipertahankan selalu ada percekcokan antara suami dan istri. Yang
akhirnya anaklah yang menjadi korban kurang perhatian dan kasih sayang dari

orangtuanya, karena orangtuanya sibuk dengan pekerjaannya masing-masing
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Remaja yang menikah dini di Desa Danau Balai A dilihat dari pekerjaan
sehari-harinya hanya mengurus anak dan mengerjakan pekerjaan rumah saja,
setelah selesai mengerjakan pekerjaan rumah dia hanya bercerita dengan
mengunjungi tangga rumah yang satu dan berpindah ketangga rumah yang lain,
Kadang tidak mengingat kesempatan untuk kuliah. Lebih baik saya menikah.®!

Dalam kesempatan yang sama waktu dan lupa akan kewajibannya sebagai istri
misalkan suaminya sudah pulang bekerja dan dia belum ada dirumah.

Berdasarkan hasil wawancara Nur Halimah sebagai remaja menikah dini
yaitu: Capek-capek saya sekolah, kalau nantinya orangtua tidak mau memberikan
juga Nur Atikah remaja menikah Dini , mengatakan: Ibu saya tidak terlalu
mendukung kalau anak-anaknya sekolah, kalau sekolahpun nantinya jadi ibu rumah
tangga juga. Sehingga kalau mau sekolah cukup tamat sekolah menengah atas saja
sudah cukup, itu pun sekolah yang terdekat dari Desa Danau Balai Atersebut.?

Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa saudari Nur Halimah
dengan Saudari Nur Atikah sudah tidak terlalu tertarik untuk melanjutkan sekolah
dikarenakan tidak adanya dukungan orangtua mereka, sehingga membuat mereka
jadi putus semangat.

Kemudian Melalui hasil wawancara ibu Rosni batubara sebagai orangtua

remaja , bahwa ; Cukup tamat sekolah menengah atas itu sudah cukup dan sudah

81 (Nur Halimah) Remaja Menikah Dini.” wawancara Mengenai pernikahan Dini.” Pada
Tanggal 03 Februari 2022.

82 (Nur Atikah) Remaja Menikah Dini.” wawancara Mengenai Pernikahan Dini.” Pada
Tanggal 03 Februari 2022.
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kuatlah saya menyekolahkannya sampai tamat sekolah menengah atas untuk
melanjutkannya, saya merasa kurang mampu”.%®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
orangtua hanyabisa menyekolahkan anaknya sampai tingga SMA saja selain itu
tidak bisa lagi, karena disebabkan biaya yang kurang memadai untuk melanjutkan
pendidikan anaknya.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada ibu Taing Sebagai Orangtua
remaja, bahwa; Anak saya itu ada 11 orang, untuk memenuhi kebutuhannya

itu,butuh biaya banyak, sehingga untuk menyekolahkan anak cukup tamat sekolah

menengah atas saja.®*

Berdasarkan wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa orangtua
mengatakan bahwa tidak bisa menyekolahkan anaknya karena kebutuhan
keluarganya sangat banyak, sehingga untuk memenuhi kebutuhan pendidikan tidak

bisa terpenuhi orangtua, makan saja bisa terbutuhi sudah cukup.

3.Faktor Sosial

Faktor Sosial budaya juga sangat memiliki peranan yang sangat besar untuk
mendorong terjadinya pernikahan dini, karena ini adalah faktor pendorong tunggal
yang tidak terkait dengan faktor ekonomi. Faktor sosial dimaksud adalah adanya
peraktik pembedaan pelakuan secara ekstrem antara anak laki-laki dan anak

perempuan, adanya gabungan antara nilai-nilai sosial dan kesulitan ekonomi,

8 (Ibu Rosni) Orangtua remaja.” Wawancara mengenai Pernikahan Dini.” Pada Tanggal 03
Februari 2022.

8 (Ibu Taing) Orangtua remaja.” Wawancara Mengenai pernikahan Dini.” Pada Tanggal 03
Februari 2022.
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adanya anggapan-anggapan tertentu tentang nilai keperawanan, desakan dari pihak
orangtua.

Apabila dilihat dari segi sosial masyarakat yang terdorong sikap apatis
terhadap pernikahan dini adalah faktor rendahnya pendidikan dan tingkat
perekonomian. Sikap dan pandangan masyarakat membiarkan pernikahan dini
merupakan ekspresi dari ketidak tahuan masyarakat terhadap efek buruk yang
dialami seorang yang menikah dini baik dari kesehatan maupun psikologis. Di
samping itu, masyarakat beranggapan bahwa pernikahan dapat mengangkat
persoalan ekonomi yang dihadapi, yang mana masyarakat dengan kondisi
keterbatasan ekonomi lebih rentan menerima pernikahan dini tanpa mengetahui
akibat dari pernikahan dini tersebut.

Teman sebaya yang selalu bersama akan selalu mencontoh baik dari sifat
maupun perbuatan dan juga saling berbagi imformasi. Jika imformasi yang positif
maka akan menjadi baik bagi remaja, namun sebaliknya jika imformasi itu negatif
maka akan buruk akibatnya. Contoh yang terjadi di Desa Danau Balai A bahwa
pertemanan yang terjadi adalah hal yang negatif yaitu mereka saling meniru seperti
halnya pernkahan dini. Karena salah satu dari teman yang kerap bersama itu
menikah dini maka yang lainnyapun ingincepat menyusul menikah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Akhiruddin Remaja Menikah dini,

bahwa ; pada awalnya dulu saya berteman akrab dengan teman sebaya saya. Karena
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teman saya ini sudah berkeluarga saya pun ingin menikah biarpun usia saya masih

muda”.®

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa

Sementara hasil wawancara dengan ibu saridah Orangtua remaja, bahwa;

Anak saya berteman dengan teman sebayanya cukup akrab, temannya tidur di
rumah saya dengan anak saya ada terus yang mereka curhat-curhatan, tetapi
saya sebagai ibu tidak terlalu memperhatikan atau menanyakan kepada anak
saya, karena menurut saya mereka wajar-wajar sajamereka bercerita. Setelah
saya pahami bahwa mereka dulu sibuk menceritakan tentang lawan jenis.
Sedikigé)un saya tidak curiga kalau anak saya mau menikah di usia masih
muda.

4.Faktor Pergaulan

Pergaulan remaja di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan adalah
bisa di katakan sangat bebas, dikarenakan kurangnya kontrol orangtua mereka yang
menyebabkan remaja bebas dalam bergaul dengan siapun. Sehingga remaja bisa
melakuan perbuatan yang menyimpang dan emosinya tidak terkendali di sebabkan
orangtua yang kurang memperhatikan pergaulan anaknya.

Kemudian pergaulan melalui alat komunikasi bisa juga menyebabkan
remaja itu terdorong untuk cepat menikah seperti halnya Hand Phone. Hand Phone
bukanlah kebutuhan remaja, karena remaja masih tarap sekolah, di tambah lagi
sekolah tidak jauh dari Desa Danau Balai A itu sendiri, sehingga tidak perlu alat
komunikasi seperti Hand Phone, namun demikian bagi para orangtua Desa Danau

Balai A dengan memberikan Hand Phone kepada anak menjadi kebanggaan

8 (Akhiruddin) Remaja Menikah dini.” wawancara Mengenai Pernikahan dini.’ Pada
Tanggal 05 Februari 2022.

8 (Ibu saridah) Orangtua remaja.” Wawancara mengenai pernikahan Dini.’Pada Tanggal
05 Februari 2022.



64

tersendiri pada orangtua, di tambah orangtua yang tidak paham dengan Hand Phone
atau alat komunikasi tersebut membuat remaja menyalahgunakan alat komunikasi
tersebut. Sehingga Hand Phone itu salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini
di Desa Danau Balai A di kalangan remaja karena mempermudah akses komunikasi

dengan lawan jenis.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Mahdi Rambe remaja menikah dini,
yaitu ; Dulu saya sering menelepon tengah malam, padahal kalau dipikir-pikir
sebelum sah mejadi suami istri kami sering ketemuan akan tetapi tengah malamnya
juga kami menelepon.®’

Dan selanjutnya hasil wawancara dengan Hendra remaja menikah dini,
yaitu; Awal kenalan dulu dengan istri saya itu melalui Hand Phone, setiap hari
komunikasi terus menerus yang akhirnya sering jumpa ketika itu dia datang
berkunjung kerumah saya. Semakin lama kami berpacaran akhirnya semakin
bebas.®

Begitu pula hasil wawancara dengan ibu Nelly orangtua remaja, bahwa ;

Saya menyesal telah memberikan Hand phone kepada anak saya, karena
dalam tahap belaja, ternyata kalau dipikirkan Hand phone bukan kebutuhan
anak saya, akan tetapi saya memberikan begitu saja, anak saya
menyalahgunakan Hand phone yang saya kasih, karena kerjaannya
menelepon terus. Ketika saya tidak pemperhatikan dan mengontrol anak
saya.kami memutuskan untuk menikah.®

87 (Mahdi Rambe) Remaja Menikah dini.” Wawancara mengenai Awal Mula PDKT sama
Pasangan.’ Pada tanggal 06 Februari 2022.

8 ( Hendra) Remaja Menikah dini.” Wawancara Mengenai Awal Mula Tertarik Menikah
Dini.” Pada Tanggal 06 Februari 2022.

8 (lbu Nelly) Orangtua Remaja.” Wawancara Mengenai Pergaulan remaja.” Pada Tanggal
08 Februari 2022.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Minda sebagai remaja menikah dini,
yaitu ; Saya sering datang ketempat bou saya karena saya berpacaran dengan
anaknya bou saya tau akan hal ini. Karena saya sering berduaan di rumah bou saya
dengan anaknya, akhirnya bou segera menikahkan saya dengan anaknya biar gak
terjadi fitnah.%

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Siti orangtua remaja, bahwa

Saya menyesal telah menikahkan anak saya terburu-buru karena saya

merasa sekarang setelah 2 tahun menikah keharmonisan keluarga mereka

terganggu disebabkan kurang matangnya pemikiran serta emosi mereka,

Sehingga mereka sering terdengar bertengkar disebabkan dalam masalah

mereka tidak ada satupun diantaranya yang mau mengalah.®

Dari hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa orangtua dari mereka
merasa menyesal karena kurang memperhatikan atau mengontrol pergaulan
anaknya, Sehingga anaknya cepat dalam melakukan pernikahan. Karena kurangnya
pengetahuan tentang pernikahan bisa menyebabkan kurangnya keharmonisan
dalam rumah tangga.

Penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti mengatakan bahwa pernikahan
dini yang terjadi di Desa Danau Balai A di sebabkan beberapa faktor yaitu faktor
budaya dan keluarga, faktor sosial, faktor ekonomi dan faktor pergaulan. Dari
faktor tersebut peneliti melihat bahwa faktor ekonomilah yang paling banyak

membuat remaja melakukan pernikahan dini karena banyak kebutuhan keluarga

membuat remaja berpikir untuk melakukan pernikahan dini begitu juga dengan

% (Minda) Remaja Menikah dini.” wawancara mengenai Pergaula Remaja.’ Pada tangaal
08 Februari 2022.

%1 (Ibu Siti) Orangtua remaja.” Wawancara mengenai Pergaulan Remaja.” Pada Tanggal 08
Februari 2022.
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orangtua. Akan tetapi faktor yang lain juga merupakan faktor yang membuat
pernikahan dini terjadi tetapi tidak sebanyak faktor ekonomi.®?
c. Analisis Hasil Penelitian

Pernikahan dini yang terjadi di Desa Danau Balai A dilatarbelakangi oleh
pendidikan, banyak remaja yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjeng yang lebih
tinggi di karenakan tidak adanya biaya untuk melanjutkannya. Selanjutnya
dilatarbelakangi oleh perjodohan, remaja yang tidak memiliki pekerjaan membuat
orangtua mencarikan jodoh untuk anaknya, karena orangtua melihat anaknya setiap
hari di rumah saja tidak ada penghasilan yang di dapat kecuali biaya kehidupan
yang bertambah, dengan begitu anak di jodohkan dengan pilihan orangtua untuk
mengurangi biaya kehidupan.

Latarbelakang penyebab pernikahan dini lainnya yaitu kawin lari, kawin lari
maksudnya yaitu remaja yang menikah dini tidak di restui orangtua akan tetapi
nekat untuk kawin lari bersama pasangan yang di pilihnya. Cara ini merupakan cara
untuk mendapatkan restu orangtua karena jika anaknya di pulangkan kerumahnya
maka orangtua yang akan malu beserta keluarga. Dengan begitu jalan satu-satunya
adalah dengan menyetujui pernikahan dini yang dilakukan anaknya. Penyebab
pernikahan dini sudah banyak dikalangan remaja karena semakin bertambahnya
kebutuhan dan meningkatnya perekonomian remaja pun semakin mudah

mendapatkan pergaulan yang tidak di inginkan.

%2 Observasi Pendahuluan. Mengenai Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini
Di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu, Pada Tanggal 08
Februari 2022.
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Persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini yang terjadi di Desa danau
Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu ada 23 orang yang
memberikan persepsi mengenai pernikahan dini diantara ada yang perspsinya
positif 13 orang dan ada juga yang berpikiran negatif sebanyak 15 orang. dari
persepsi tersebut diantaranya orangtua yang mengatakan pernikahan dini itu tidak
baik dilakukan karena banyak remaja yang menikah dini sudah terlihat bagaimana
dia mengurus rumah tangganya. Remaja yang menikah dini belum bisa mengurus
rumah tangganya sendiri di karenakan pada saat remaja pekerjaan rumah saja tidak
tuntas dilakukan remaja di rumahnya sendiri apalagi mengurus rumah tangganya.

Persepsi itu merukapan salah satu persepsi negatif dari orangtua remaja
yang melakukan pernikahan dini persepsi negatif lainnya yaitu persepsi mengenai
pola pikir remaja yang belum dewasa akan membuat rumah tangga pernikahan dini
tidak harmonis. Banyak remaja yang menikah dini masih berpikiran seperti anak-
anak uang jajan yang harus diberikan suami untuk membeli hal yang tidak
dibutuhkan membuat perekonomian pernikahan dini tidak bisa di kontrol, sehingga
menyebabkan kekurangan uang untuk memenuhi kebutuhan lainnya.

Sedangkan persepsi positif yaitu orangtua beranggapan bahwa dengan
menikah dini pola pikir remaja akan semakin dewasa dengan berjalannya waktu.
Dan remaja yang menikah dini akan terbiasa dengan mengurus rumah tangganya
hari demi hari. Sebagai contoh orangtua juga bisa menjadi contoh untuk anaknya
bagaimana cara membina keluarga sakinah jika itu dibutuhkan. Persepsi lainnya

orangtua beranggapan bahwa dengan menikahkan anaknya dengan orang yang
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berada maka bisa jadi anaknya akan membantu permasalahan ekonomi orangtua
dengan memberikan sejumlah uang tiap bulannya.

Persepsi positif dan negatif yang peneliti lihat di lapangan bahwasanya
persepsi itu benar adanya akan tetapi persepsi yang positif merupakan persepsi yang
melanggar Undang-undang karena pernikahan yang baik untuk dilakukan adalah
umur 19 tahun ke atas sesuai dengan peraturan undang-undang. Akan tetapi banyak
masyarakat yang berpikiran bahwa dengan menikahkan anaknya masalah
kehidupannya bisa berkurang. Persepsi ini belum tentu benar kedepannya karena
kehidupan hanya Allah SWT yang merangkai semuanya selebihnya manusialah
yang akan menjalankan perannya masing-masing.

Persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau Balai A
merupakan persepsi campuran. Dengan adanya persepsi masyarakat peneliti dapat
mengetahui bahwa pernikahan dini yang terjadi di Desa Danau Balai A merupakan
pernikahan karena ada dorongan dari orangtua dan ada juga tidak di restui orangtua.
jadi kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan yaitu bahwa pernikahan dini tidak
baik untuk dilakukan karena selain remaja kurang dewasa dalam berpikir remaja
juga masih membuthkan masa-masa remajanya. Masa remaja yang akan dialminya
bisa membawa kepada masa yang tidak akan di lupakannya. Banyak remaja yang
menikah dini menyesal kembali untuk tidak menikah karena melihat kawan-
kawannya yang begitu bahagia dalam masa menikmati masa remajanya. Dengan
begitu tuntulah remaja pada masanya jangan sampai masa remaja hilang dan

digantikan dengan kehidupan berumah tangga yang tidak di inginkannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan dan Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Persepsi
Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini di Desa Danau Balai A Kecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah

sebagai berikut:

a. Persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini merupakan pernikahan yang
dilakukan oleh seorang yang belum mencukupi usia pernikahan dalam undang-
undang ataupun peraturan yang di tentukan dalam melangsungkan pernikahan. Ada
pandangan negatif dan positif, yang dilihat peneliti bahwa pendapat yang negatif
yang ada pada masyarakat itu tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga, sulit
menyesuaikan diri kepada masyarakat, kurangnya pengetahuan dalam membina
rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.
b. Pandangan positif yang dilihat peneliti yang ada dalam masyarakat itu,
pandangan positif yang ada pada masyarakat Terhadap Pernikahan Dini Di Desa
Danau Balai A yaitu bisa terjauh dari penyimpangan perilaku, terhindarnya dari
perbuatan maksiat, dan tidak ikut dalam pergaulan yang kurang baik. dan jumlah
tentang persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini adalah saling bertentangan
yang berpandangan positif sebanyak 8 orang dan yang negatif sebanyak 11 orang.
Data primer tersebut didapatkan dari hasil wawancara dengan masyarakat

secara langsung di lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan hasil observasi
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langsung yang dilakukan oleh peneliti. Faktor penyebab terjadinya pernikahan

dini yaitu sebagai berikut yaitu; faktor ekonomi, faktor budaya, faktor

pergaulan dan faktor sosial.

B. Saran-saran

Mengacu paada kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya
menimbulkan imflikasi sebagai berikut:

1. Bagi seorang remaja, agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas yang
nantinya akan menghancurkan hidup dan harus putus dari pendidikan, masa
lalu akan menjadi suram tanpa adanya Ilmu yang menuntun kepada
kesuksesan, ada banyak dampak yang dialami baik dari segi fisik, mental,
moral dalam pernikahan dini.

2. Memberikan pemahaman mengenai seksual dan kesehatan reproduksi
untuk pasangkan suami istri yang ingin melangsungkan pernikahan.

3. Bagi orangtua serta masyarakat Desa Danau Balai A Kecamatan Labuhan
Batu Kabupaten Labuhan Batu haruslah lebih memperhatikan anak-
anaknya supaya terhindar dari perzinaan, pergaulan bebas sehingga
pernikahan dini tidak harus dilakukan. Beberapa kegiatan tentang
keagamaan, penidikan motivasi-motivasi terhadap remaja supaya terhindar
dari perilaku yang tidak diharapkan.

4. Kalau harus melakukan pernikahan harus sesuai dengan syarat-syarat yang

ditentukan dan peraturan yang berlaku serta sesuai dengan ajaran Islam.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Desa Danau Balai A

1.

Bagaimana letak geografis Desa danau Balai Akecamatan Rantau
Selatan Kabupaten Labuhan Batu?

Berapa jumlah penduduk Desa Danau Balai A?

Bagaimana menurut bapak sebagai kepala Desa kondisi masyarakat di
Desa Danau Balai A?

Menurut bapak apakah pernikahan dini baik dilakukan?

Bagaimana menurut bapak pernikahan dini di Desa Danau Balai A?
Apakah masyarakat Danau Balai A masih banyak yang melakukan

pernikahan dini?

B. Wawancara Dengan Masyarakat Desa Danau Balai A

1.

4.

Bagaimana menurut bapak (masyarakat Desa Danau Balai A)
pernikahan dini di Desa Danau Balai A?

Apakah menikah dini baik Menurut bapak/lbu?

Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai pernikahan dini yang
terjadi di Desa danau Balai A?

Apakah pernikahan dini baik untuk anak atau tidak ?

C. Wawancara Dengan Tokoh Adat

1.

2.

Bagaimana menurut bapak mengenai pernikahan dini Di Desa Danau
Balai A?

Kenapa bisa terjadi pernikahan dini di Desa danau Balai a?



Menurut bapak apakah pernikahan dini baik untuk dilakukan?
Bagaimana pandangan bapak jika salah satu yang menikah dini anak
bapak?

Apakah ada usaha tokoh adat untuk mengatasi pernikahan dini di Desa

Danau Balai A?

D. Wawancara Dengan Tokoh Agama

1.

3.

Sebagai tokoh agama di Desa Danau Balai A bagaimana pendapat
bapak mengenai pernikahan dini yang terjadi di desa Danau Balai A?
Apakah ada sesama tokoh agama musyawarah untuk mengatasi
pernikahan dini?

Menurut bapak apakah pernikahan dini baik untuk dilakukan?

E. Wawancara Dengan Pasangan Pernikahan Dini

1.

2.

Kenapa saudara/saudari melakukan pernikahan dini?

Apakah dengan menikah dini saudara/saudari merasa bahagia?
Apa yang menjadi tujuan utama saudara/saudari melakukan
pernikahan dini?

Apakah pernikahan dini meruakan pilihan saudara/saudari ataukah
karena orangtua?

Bagaimana menurut saudara/saudari setelah menikah dini?
Apakah ada penyesalahan saudara/saudari setelah menikah dini?
Apakah sama apa yang saudara/saudari bayangkan sebelum dan

sesudah menikah dini?



F. Wawancara Dengan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini

1.

2.

Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai pernikahan dini?

Kenapa bapak/ibu membolehkan anaknya untuk menikah dini?
Apakah menikah dini itu pilihan bapak/ibu atau remaja itu sendiri?
Apakah dengan menikah dini beban bapak/ibu berkurang atau
menambah?

Apakah ada usaha bapak/ibu untuk mencegah pernikahan dini sebelum

terjadi?



Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang
berjudul”’persepsi masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa danau Balai a
Kecamatan Rantau Selatan kabupaten Labuhan Batu” maka peneliti membuat

pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengobservasi secara langsung lokasi penelitian yaitu Desa Danau Balai
A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.

2. Mengamati seperti apa pernikahan dini di Desa Danau Balai A.

3. Mengamati persepsi Masyarakat mengenai pernikahan dini di Desa Danau

Balai A Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu.
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